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PENGANTAR

Keberhagilan usaba produksi pertanian tidak terlepas dan
tinghat kesuburan taneh dan sistem budidaya yang dilakukan.
Tanah yang subur dan pencrapan sistem budidaya pertanian
yvang sesual akan memberikan hasil perianian vang memuaskan,
Sebaliknya tanah yang kurang subur akin berdampak terhadap
hasil pertanian vang kurang menguntungikan.

Salah satu penyvebab menurunnva tinpkat kesuburan tanah
adalah karcna dalam pengelolaannya yang kurang lepat,
disamping itu juga disebabkan oleh faktor lingkungan seperti
ikim.  Untuk menentukan tingkat kesuburan tanah dapat
dilakukan dengan cara up tanah di  laboratorium atau
mengpinakan perangkal wji tinah (soil test kit) dilapangan

Melalui upi tanah skan diketabui kandungan unaur hara yang
tersecdia di tenah, apakah digolongkan rendah, sedang atau
tinggl, Selanjutnya melalui data wji tanah dapat disusun
rekomendasi banyaknya kebutuhan pupuk vang diperlukan
untuk jenis tanah yang diuji dan jeniz komoditd tanaman yang
akan ditanarm.



Buku ini disusun oleh sdr Musfal. SP-MP bekerja di BPTE
Sumaters Utara sebagai Peneliti Ahli Madya bidang budidaya
tanaman dengan latar helakang pendidikan Budidaya tanaman
dan Thmu Tanah. Diharapkan melalui buku ini akan tercipta
sistem pertanian yvang berkelanjutan. '

Medan, Juni 2020,
Kepala Balai Penglkajian Teknologi Pertanian (BETE)
Sumatera Utara

Dr, Khadijah Bl Ramija, S.Fi,, M.F.
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BAE [

PENDAHULUAN

Analisis tanah pada dasarnya bertujuan untuk melibat
gambaran terhadap sifat fisik, kimia dan biologis dar contoh
tanah vang diuji, Data hasil analisis dapat digunakan untuk
klnsiikasi  tanabh, evaluasi Inhan dan melihat  tingkat
kesuburan. Klasifikasi tanah dan evaluas: lahan lebih banyak
membutuhkan data-data sifat dan  kerakteristik tanah,
sedangkan untuk melihat tingkat kesuburan tanah lebih
banyak membutuhkan data status bara tanah.

Melihat status hara tanah dapat dilakukan melalui
pengujian  contoh  tanah  kompesit dilaboratorivm  atau
pengujian langsung dilapangan menggunakan alat soil test
Bt Status hara tanah sAdalah mencerminkan tingkat
kesuburan tanah apakah digolongkan sangat subur, subur
ataw hdak subur. Dari data status hara tanah selanjutnya
melahn perhitungan matematis dapat diketahui banvaknyva
dosis pupuk yvang akan digunakan untuk mendapatkan target
hasil tertentu  dard  jenis . komoditi  tanaman lerlentu,
Disamping iiu data status hara tanabh juga dapat digunakan
untuk melihat permasalahan lainnyva yang berkaitan dengan
pertumbuhan atau hasil tAnaman. Metode analisis tanah

vang - sudah baku dan banyvak digunakan diberbagai



laboratorium tanah adalah metode Counail on So1l testing and
plant analyzis {1980) serta metode International Sail Reference
and Information Centre (1993).

Dalam melakukan  analisis contoh tanah dilaboratorium
ada beberapa [aktor penting yang harus diperhatikan, agar
data vang dikeluarkan lebth valid dan dapar dipercava oleh
konsumen antara lain |
- Remurnian bahan pengujian

Felaksana analisis

Peralatan vang digunakan

Prozedur atau metode analisis

Perhitungan data hasil pengujian

Kemurnian Bahan Pengujian

Menghindar kesalahan analisis yang dizebabkan oleh
ketidak murnian bahan kmia atau aguadest vang digunakan
caranya dapat dilakuken dengan melakukan koreksi hasil
analigis contoh dengan Blanko. Analisis blanko adalah
analisis lanpa contoh yang dilakukan bersamaan dengan
analisis contoh dengan cara dan bahan kimia vang sama,
Bahan kimig atau air aquadest yvang digunakan tidak
tercemar  atau  terkontaminasi ditunjukan dengan  hasil
pembacaan Blanko sama dengan nol.

Pelakszana Analizsis

Kesalahan terhadap pelakzana analisis dapat ditunjukan
dar hasil pembacaan contoh Duplo, Contoh duple adalah
pengerjaan analisis vang dilakukan pengulangan terhadap
contoh vang sama. Hasil vang diperoleh dari pengulangan
terscbut memperlihatkan tingkat ketelitan, Makin kel
perbedaan pengulangan tersebut maka makin baiklah cara
kerja dari analis atau pelaksana analisia tersebut.

Peralatan

Kesalahan dari peralatan vang dipunakan dapat dilihat dari
pembacaan contoh standar (contoh reverensi] yvang telah
dilakukan pengerjsannya secara berulang-ulang dan 2udah
diketahul nmilainya, baik nilal dar rata-rata analisis maupun
nilai simpangan balku relatifnya. Pengerjaan contoh standar
dilakukan bersamaan dengan pengerjaan contoh rutine  Bila
pembacaan contoh standar yang dilakukan memberiken
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selizih besar atau kecil dua kahi darn milai simpangan bakunva
maka alat pengukuran yang digunakan periu dicurigai dan
segera dilakukan tindakan pencegahan,

Gambar 1-.1 Contoh Tanah Standard

Kontaminasi terhadap peralatan gelas agak sulit diketahui,
oleh karena itu untuk tindakan pencegahan vang periu
diperhatixan adalah alat gelas vang digpunakan harus dalam
keadaan  bersih. Peralatan gelas habis dipakal segera
dibersihkan dengan air kran secara berulang-ulang,
selanjuinya direndam  dalam larutan Asam Klorida & M
selama 24 jam. Kemudian peralatan dicuci kembali dengan
air kKran dan selanjuthya dibilas beberapa kali dengan air
bebas 1on atau agquadest.

Gambar 1.2 Alat Pengering Peralatan Gelas

Pencucian  juga  dapal menpeunakan detergenn  khusus
antuk laboratorivm. Alat dilkeringkan pada tempat tertentu
vang memungkinkan air bilasan terbuang kehiar (sepert

Pendahuluan 3



Gambar 1.4 dan selunjuinya dikernngkan dalam oven pecda
subid 1050C selama lebih kurang 3 jam (hingga kering]

Prosedur Analisis

Progedur analizsis yang digunakan hatruaslah vang baku atau
valid dan dapat dipercava terhadap kebenaran hasil
pengupannva,. Untuk mengetahwi vabdnya prosedour veng
dipunakan dapat dilakukan dengan melihat nilai linieritas
deret siandar, hmit deteksi, keterulangan [repeatibility) dan
tingkat perolehan kembali ([recovery]. Metode yang haik
menunjukan tingkat linkeritas deretl standar dengan koefisien
determinasi (R3] minimal (,9999 Limit deteksi dihitung
sebagadl rate-rata kosentrasi analit vang sesusd dengan
Blanko ditambah dengan tiga kall simpangan balku.

Cambar 1.3 F-':Lal-:ﬂana&n Anadisis T::-I.I.'I-El‘l di Lahoratormem

Eeterulanpgan dinyvatakan dalam simpangan bakog relanf
(ve]., Nilai ini akan bertambah besar dengan menurunmya
kosentras] analit. Uji perolehan kKembali dilakukan melahs
analisis contoh vang ditambahkan denpgan kosentrasi yang
sudah diketahu: (spike]. Hasil perolekan dihitung dengan
carg membag hasil perolchan dengan kosentrasi spike dan
dikalikan 100%, Metode yang bailk memberikan nilai
peralehan antara 90 hingga [ 10%.

Perhitungan Data Peagujian

Kesalahan pﬁrk‘u.myﬁqr‘ datdhnalisis akan berakibat fatal,
5-1*[JE1FHJF-:'E""=E:1¢1 in dalam membagi, mengali, menambah,
hl.r.ulrc u]-;.:-d"u: Mh]lmh pEngeneeran alam
:111:-'1 ""TI; heail ..-.enﬂiml'-.""ﬂﬁ':trluksm pengetahuan vang
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memahami terhadap satuan yang digunakan, Setiap metode
mengpunakan satuan yang berbeda sepertt metode. titras
mengpunakan satuan [me/liter) atau (me/ 100g), metode AAS
atau Spectrophotometry dengan sataan (%) atau (ppm).

Menjaga agar mutu hasil analisis laboratorium tetap valid
disamping melakukan hal diatas, juga perlu mengikuti uji
profisiensi antar laboratorium  sejenis. Dari hasil wji
profisiensi skan terlihat tingkat ketelitian kerja ataa mutuw
antar laboratorium penguji.

Mutu uji akan menentukan terhadap kepercayaan
pelanggan  Kepada jaboratarium wuji | tersebut. Untuk
mendapatkan pengakuan terhadap ML buasil
ujilaboratorium  perlu - melakukan proses  asesmen  oleh
fnstitusl yang telah dipercaya, balk vang ada didalam negeri
seperti Romite Akreditasi Nosional (KAN) maupun vang
terdapat di luar negeri seperts IAF, APLAC, PAC dan laionva.
Dari hasil asesmen akan terlihat apakah laboratorium
rerzebut sudah menerapkan sistemn muiu dengan baik atau
tidak. Bila kesesuatan mutu sudah dilakukan dengan baik
miaka pibak  Institusi tersebut akan  memberikan
kepercayaannye berupa sertifikat akreditasi yang berlalku
hinggn waktu tertentu,

Pendahuluan i |



BAE II

TANAH DAN KESUBURAN

2.1 Tanah |

Tanah mempakan sumber dari sepala kehidupan baik)
untuk. mahkhak hidup vang ada & bumi maupun untuk’
berbagai jenis tanaman tingkat tinggi atau tingkat rendah.
Pengertian  tanah dari segi  pertanian adalah lapisan
permukaan bumi terluar vang terdiri dari campuran fraksi
pasir, debu dan liat dengan ukuran partikel kecil dari 2 {dua)
milimeter

Tanah secara umum terdiri dari dua jenis yaitu tanah
mineral dan tanah organik. Menurut USDA tanah mineral
vaitu bila kandungan bahan organiknya kecil dari 20% dan
ketebalannya kurang der 30 cm. Sedangkan tanah organik
adalah mempunyai kandungan bahan organik besar dari 30%
dan ketebalannva lebih dari 40 cm,

Tanah mineral berasal dari proses pelapukan batuan beku,
metamorph dan sedimen.  Darl proses pelapulan batuan
tersebut akan terbentuk mineral primer, sekunder, mineral
vang mengandung Sulfat, Karbonat, oksida Besi dan oksida
Aluminium. Beragamnya mineral yvang terbentuk sehingga
menghasilkan berbagai jenis tanah sepert adanyva jenis tanah
Andosol, Inseptisol, Ultizol, dan lainnya.

&



Gambar 21, Budidava Pertanian pada Lahan Kering

Pruses pelapukan batuwan vang terjadi & alam  dapaat
disebabkan oleh adanya sir, perubahan suhu, kelembaban,
benturan dan gesckan serta adanyva aktifitas milaoba di
dalam tamah. Proses pelapukan vang sering terjadi lebih
panyak disebabkan oleh adanya air dan perubahan suhu,
Pelarutan mineral oleh ar dapat terjadi: secara - (1) terlanan
dalam prozes inl akan melepaskan berbagai jenis unsur hara,
(2} terhidrohsa yaitu aken melepaskan ion H+ sehingga tanah
akan menjadi asam, [3) terreduksi akan merobah Fe+l
menjadi Fe+2 vang berzsifat toksis dan {4} tercksidas: vaitu
merobah Fe+2 menjadi Fe+3 yvang tidak bersifat toksis,

Unsur hara yang sangat mudah tercuci oleh adanya air
adalah seperti basa-basa Calsium, Magnesium, Nalrium dan
Kalium, dalam jangka waktu tertentu semakin berkurangnya
basa tanah maks tansgh akan didominasi cleh unsur hara
vang bersifat azam. [M=amping itu bahan orgamk vang
wrdapat pada permukaan tanah vang berfungsi mengikat
unsur hara juga akan mudah hilang akibat perubahan suhu
dan curah hujan yvang tinggi. Dengan demikian dalam jangka
wakiu terteéntu lambat laun tansh akaen menjadi miskin unsar
hara dan selanjutnya sken terjadi ketidak seimbangan antars
hara makro dan mikro didalam  tanah dan ini akan
berdampak padia tanaman,

FProses pelapukan vang disebabkan oleh aktifitas mikroba
didalam tansh adalah wyang terbaik. Dari aktifitasnya
menyvebablean  sifar fisik, kimia dan biologia tanah akan
menjadi lebih baik.  Semakin baik akiifitas biclogis tanah
maka akan baik pule tingkat kesuburan tanah rersebut,

Taneh dan Kesuburan T



Bantern adalah pelaka terbanyak dalam proses pelapukan
bahan organik dialam selanjutnya adalah jamur. Namun dari
sepi efektivitasnyn  jamur merupakon  perombak  bahan
organik vang terbaik terutama untuk bohoan yeng berwarna
coklat seperti kayu-kayuan, jerami, tandan kosong kelapa
sawit dan |amnya Jamur mampu melepaskan  atau
menguraikan bahan organik dalam bentak selluloza dan
lignin menjadi karbohidrat, protein dan gula.sedangkan
bahterd lebih efektl untuk merombak bahan organik yang
bersifal hijauan

Tanah organik berasal darn proses pelapukan bahan
aorgamntk yvang kebanyvakan berasal dan siea tanaman. Karena
.":L%:||rll'.-:|. berasal dari salu jenis bahan maka jenis tanak VIANE
terbentuk juga =zamta jenis yaitu disebut zecara taksonomi
Organosol atau secara umum dikenal dengan nama tanah
gambut. Tanah gambul umumnyva terbentuk pada daetah
cekungan vang selalu lergenangi oleh aitr Berdasarkan
temnpat terbentuknys  taneh gambul dibap atas dusa bagian
valku gambut peaisir yang terbentuk pada daerah pantail dan
gambut pedalaman vang terbentuk di daerah pepunungan
ataw: pada Kawazan hutan, Sedangkan berdazarkan tingkal
pefapukannva tanah gambut dibagl menjadi bga jenis vaity
gambut halus, sedang dan kasar. Proses pelapukan pada
lahan gambut umumnya berjalan dengan lambat schingga
ketersediaan unsur hara sangat rencah

Gambar 2.2 Lahan Gambul yang selalhd Terpenang Adr
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2.2 Hesuburan Tanah

Tanah dapat dikatakan subutr apabila telah tercapai
keseimbangan antara sifat fsik, Kimia dan bielogis didalam
tanah dan pertumbuban  tanaman  menjadi  lebih  badk
Tingkat kesuburan tansh tergantung dari jenis bahan mineral
againya.  Jenia mineral monmorilonit adalah  cin tanah
dengan kesuburan tinggi seperti andozal, sedangkan jenis
mineral kwarsa adalah cin kesuburan rendah seperti tanah
Podzolik Merah Kuning (FME) atau jenis tanah Aluvial. Tanah
mineral tersuisun dari lapisan (O} hingga lapisan (R}, semakin
dalam menuju lapigan [R) tngkat kesuburan tanah akan
sermakin berkurang. Lapizan (O) disebul juga dengan lapisan
bop sol. - Semakin  tebal lapisan [0} suata tanah maka
semakin subur tanah tersebut. Pada tanah mineral lapisan
top sl berkisar antara O hingga 30 cm,

L} haoariran
Ay horizon

E hortron

B bt s

L hortaon

K bednock

Gambar 2.3 Penampangan Lapisan Tanah Mineral

Saat ime ingkat kesuburan tansh dilaparkan telah banyvak
terjadi peourunan dibandingkan beberapa tahun yang lalu
Penyebabnya secara umum adalah karena sistem pengelolaan
lahan vang kurang tepai seperti pada persiapan laban dan
siatem budidaya tanaman

Tanah dan Kesuburan 9



Cambar 2.4 Kondisi Lahan setelah Pembakaran

Pada persiapan  labhan untuk memudahkan  dalam
pengolahan tanah  sering  dilakukan pembakaran  sisa
tanaman -atau gulma oleh petani, Akibatnya tanah akanh
mengering, tekstur dan strukiur tanah akan terganggu,
bahan organik tanah hilang dan sebagian mikroba tanah yvang
bermanfaat dalam penguraian bahan arganik akan mati.

Sistem budidaya tanaman vang kurang tepat juga akan
menychabkan ferganggunya kesuburan tanah, sepert dalam
metakukan pola tanam: dan cara pembetian pupuk. Setiap
tanaman daiam pertumbubhannya membutuhkan unsur hars
yvang berbeda. Pada pertanaman mono  kultur ataa
melkalkukan penanaman satu jenis tanaman pada suatu lahan
sepanjang musim dapat menyvebabkan terkurasnya unsur
hara tertentu oleh tanaman sehingpa terjad:  ketidak
seimbangan unsur hara ditanah,  Sebaiknyva melakukan pola
tatiam maltl cropping vaitu menanam berbagad jenis Rnauman
pada satu lahan alau anaman tampang sari, seperti diantars
tanaman ubt Kayu vang ditaneml dengan tanamean kacang-
kacangan.

|

= — -

Crambar 2.5 Pola Tanaman Ubi dengan Kacang-Kacangan
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Tanaman kacang-Kacangan merupakan tanaman Nang
bagi bahteri lepuminose schingga bila tanaman terinfeks
dapat menverap Nitrogen dari udara dan akan melepaskan
kembali Ketanab sehingga akan memperbaiki kesubuwran
tanah vaitu dengan meningkatovea kandungan unsur hara
Nitrogen didalam tanah dizamping itu sebahagian akan
dimanfaatkan nleh tanamsan InATENYa untuk
pertumbuhannya

Dalam memacu peningkatan produks] pertanian saat ini
apar tercapar tingkat keuntungan yvang sebanvak-banvaknya,
pemberian pupulk kimia adalah salah satu cara yang efektif
dilakukan petani. Akibat pemberian pupuk kimia yang tak
terkendall  menvebabkan terjadinya penurunan  kKualitas
lahan, lingkungan dano efisienst sistem produlesi sehingga saat
tni keuntungan vang diperoleh tidabe lapr seimbang dengan
biaya vang dikeluarkan

Penurunan kualitas laban disamping faktor yang telah
diuraikan diztas, penvebab yang tidak kalah pentingnya
adalah  karena  kebanvakan petani  jarang  sekali
mengembalikan - sisa lanaman  Kelahan baik melaluai
pemberian pupuk kompos atau pupuk kandang, Pupuk
kompos  athu pupuk kandang sangat  berpuna untuk
memperbaiki sifat fisik tanah seperti tekstur, agregat dan
aerasi tanah, sifat kimia yaitu meningkatkan Kapasitas Tukar
Kation [KTK], C-organik tanah, unsur hara makro dan mikro,
daya serap air oleh tanaman, mencepgah fiksasi hara Phosfat
serta dapal memperbaiki kualitas hasil tanaman dan secara
biologls meningketnva mikroba tanah vang berfungs: sebagai
pengrural bahan organik seperti bahterl, jamur, cacing dan
lainnya maka tingkat kesuburan tanah juga alkan meningkat.
Semakin baik sifal biclogl tanah maka baik pula tingkat
kesuburan tanah tersebut

vambar 2.6 Caring Tanak dan Jemur Mikranza Pencin Kesuberan Trooh

Tanah dan Kesuburan 11



Tingkat kesuburan tanah yang baik terutama untuk lahan
kering yaitu bila mempunyai keseimbangan antara kadar air,
udara, bahan mineral dan bahan organik di dalam tanah.
Penmbangan itu adalah denpan kandungan air dan udars
masing-masing schanvak 253%, bahan mineral 45% den
kandungan bahan organik tanah schesar 5%, Bila
perimbangan - ini tergangegu maka  perfumbubhan tanaman
menjadi kurang bailk,

Gambar 2.7 Keseimbangan Udara, Air, Bahan Crganik, dan
Mineral di dalam Tanah

Kadar air tanah yvang berlebihan atau jenub menyebab kan
kosentras] wdara didalam tanah akan tertekan sehingga
perkembangan mikroba aerch akan  terhambat  Karena
kelburangan oksigen. Disamping itu unsur hara basa-basa
dan bahan organik tanah akan cepat berlurang karcna)
tingginya pencucian, Sebaliknya bila tanah kekurangan air,|
fanaman akan menjadi stress karena kurangn'm Asupan airl
dan unsur hara Ketanamen, Kadar air tanah vang bk
adalah pada suasane kapasitas lapang,

Menurut USDA (2004]) tingkat kesuburan tanah dapat
dibedakan dalam empat kelas kesesuaian lahan antara lain |

Kelas | Kondisi lahan datar atau Kemiringan kecil
dari 3%, subur, air tersedin padsa musim)
kemarau dan tidak kebanyiran peda musim:
hijan, sesuai untuk semua jenis tanaman:
dan memiliki solum wvang dalam, mudahi
dalam pengolahan tanah, lapisan top seil
cukup tebal.
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Kelas 1T Kentur tanah agak berlereng 35-10%,
kesuburan sedang, tingkat erosi  kecil,
mudah dalam pengolabhan tanah, lapisan
top soil tipis.

Kelas 11 Kemirmngat tanah mencapai 25%, lapizan
top soif sudah hilang, tingkat erosi cukup
tinggd, kesuburan rendah, pengolahan
tangh perlu dengan bati-hati,

Kelas IV Kemiringan tanah  25-35%; tanah dominan
berpasir, berbatuan, top soil sudah hilang,
dangkal dan tingkat erost sangat tinggt,
tinghat kesuburan sangat rendah,
pengolahan tanah menjadi kendala.

Gambar 2.8 Budidava Pertanian pada Lahan Sawah

Pada lahan sawsh karena sifatnva berbeda dengan lahan
mering meka penilaian tingket kesuburannya lebih diarahloarn
| kepada lingkat kesesunian lahan tersebut untuk tanaman
padi sawsh, Seperti ketinggan tempat yang sesual untuk
tanaman padi sawah adalah dibawah 500 m diatas
permukaan lavt, nilal KTK tanah lebih dam 16 me/f100g, C-
organik tanah lebih dar 1.5% dan pHl tanah antara 5.5 hingga
#.2 serta kedalaman lumpur antara 50-75 cm.
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Tabel 2.1 Kesesuaian untuk Tanaman Padi Sawah

No. Karakteristik Sesuai _ Sedang  Kurang
1 Ketinggian [mdpl] < 500 SO00-1000 = 1000
2 Suhu [°C} 2429 32.74 < 20
3 Kelembapan [%4) 33-90 30-33 < 30
4 Curabh Hujan {mm/bl] 200-300 150-200) < 150
o KTK {me/ 100g] = 16 10-16 < 10
6 Kejenuhan Basa (%) = 50 35-50 < 35
7 pH (H,0O] 5.5-8.2 S0 < 3
8 C-organik (%) = 1.5 0.8-1.5 < (.8
9 Halinitas (mmho/cm?) <. 3 -4 = A
|0 Tekstur halus sedang lkazar
11 Dalam Lumpur fem) al-T3 253 < 25

Sumber: IRRI |1996)

Ketinggan tempat untuk budidaya padi sawah menjadi
suatu masainh dalam mendapatkan hasil yang maksimal,
walaupun kondisi lahan cukup subur,  Salah satu fakter
adalah pengaruh suhu, suhu yang rendabh menyebabkan
inisiasi pembentukan malai akan terganggu sehingga lebib
banyak menghasilkan gabah hampa, Banyaknya gabah
hampa akan menurunkan produbksi padi, varictas padi yang
gesual pada dataran tnggl umumnyva dari jenis lokal dengan
umur yang defam.
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BAB IlI

UNSUR HARA ESSENSIEL

Unsur hara essensiel adalah unsur hara yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman, kekurangan salsh satu unsur
terschbut akan berdampak tidak baik bagi pertumbuhannya.
Tanaman dalam pertumbuhannya memerlukan unsur hara
dalam jumlah dan jems tertenma. Banyaknva unsur hara
vang dibutuhkan oleh tanaman terbagl dalom dua bentuk,
Bentuk makro adalah unsur hars vang dibutubkan tanaman
dalem jumlah vang banvak, sedangkan bentuk mikro adalah
unsur hara yvang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang
seclikir,

Jemis unsur  hara  yang  dibutubhkan oleh  tanaman
tergantung dengan  ketersediaannya di tanah, ada yanp
tersedia dalam bentuk ion, katicn maupun anion. Umumnya
lebih banyak tersedia dalam bentuk kation di dalam tanah.
Banvaknya unsur hara vang tersedia ditanah sangal
dipengaruhi oleh sifet mineral asalove seperti dan jemnas
kwarsa, maskovit, beotit, dolomit, Kiesent, dan monmorilont.
Jeniz monmorilonit biasanya adalah pencirl kesuburan tanah
vang baik, sedangkan dari jenis kwarsa adalah penciri
kesuburan rendah. pH tanah dipengarahl oleh pertukaran
kation didalam tanah, nilai pH tanah semakin mendekati
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netral ketersediaan unsur hara akan semakin meningkat,
sebaliknya nilai pH semakin masam ketersedisan unsur hara
semakan sedikit.

Subu juga akan mempengarihi tingkat ketersediaan unsur
hara ditanah, subu  yang tngel menvebabkan proses
pelapukan dar bahan mineral dan bahan organik  akan
berjalan dengan cepat dan dengan adanya curah hujan yang
tinggi menyebabkan unsur hara vang terurai akan dengan
mudah tercuei oleh air sehingga dalam hal ini sebahagian
unsur hara akan hilang dan ketersediaannva untuk tanaman
menjadi berkurang. Permasalahan ini banyak dijumpai pada
daerah tropis yang mempunyai suhu dan curah hujan vang
tinggi, schingga rata-rata pada daersh ini tingkat kesuburan
tanah relatil rendah. Sebaliknya pada daerah yvang memiliki
suby rendah umumnya tingkal kesuburan  tanabh  akan
semakin  lebih baik seperti pada daerah sub tropis dan
daerah-daerah dikawasan pergunungan.

3.1 Unsur Hara Makro dan Fungsinyva

Unsur hara makro essensiel terdiri dar unsur hara makro
primer dan makro sckunder. Unsur hara makro primer yaitu
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlab
vang banyak dan merupakan unsur hara yang utama untuk
kKebutuhan tanaman. Sedangkan unsur hara makro sekunder
adalah unsur hara yvang dibutuhkan oleh tanaman  dalam
jumlah yang relatif banyak, namun kebutuhannya
disesuaikan dengan  jenis  tanaman  dan Litigkal
ketersediaannya di tanah

Unsur hare makro primer terdin dar unsur Nitrogen (N),
Phosfor [P} dan Kalum (K}, Sedangkan unsur hara malkro
selunder terdiri atas unsur Kalsium [Ca), Magnesium (Mg)
dan Sulfur {3}, Semua unsur hata inl mempunyai lungs vang
berbeda bagi tanaman, Sedangkan unsur hara mikro terdin
atas Cu, Zn, Mn, Fe, Mo, B dan Cl.

|
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Nitrogen [N

Nitrogen berfungsi untuk pertumbuhan tanaman. Pada
maga vegetatil Nitrogen lebih banyak dibutuhkan untuk
pembentukan anakan dan daun serta cabang pada pohon,
Selanjuinya  Nitrogen vang  tersimpan pada  daun  akan
diperlukan unfuk proses [fotosintesa, sintese klorolil dan
pembentukan  protein.Pemberan  Nitrogen pada  tanaman
dapat diberikan melalul tanah stan daun, sebaiknya
aplikasinya  secara bettahap sesuai dengan  pertfumbuhan
tanaman, Sumber unsur hara Nitrogen dapat diperoleh dari
pupuk Uren, ZA (Ammonium Sulfat), Amophos [Ammorndum
Phosfat], NPK, Phonska, bahan organik serla pupuk cadr
organik atau anorganik.

Pemberian pupuk Nitrogen sebaiknya disesuaikan dengan
kebutuhan tanaman agar keseimbangan hara dapat tercapai,
Pernberian secara berlebihan tanaman akan menjadi lebih
subur, ciaran plasma sel pada tanaman akan lebih encer
sehinges  tanaman lebih mudah rebabh dan tidak tahan
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Crambar 3.1 Pemmberian F'nr.mii. r'-]irl'ur-l:;en ;_r.-:u:]n Paicla {"ﬂ_n-_!-z__u;:

terhadap: serangan hama dan penvakit,. Disamping ity
ranaman yang menpgalatni kelebihan Nitrogen akan menunda
maga primordia, buah yang dihasilkan akan berkurang dan
jumlah - gabah hampa pada tanaman padi akan meningkat,
Gejala kelebthan pemberian pupuk Nitrogen pada tanaman
padi dan jngung terlihat tanaman lebih subur dan sangaf
mudah terserang oleh penvakit -hawar daun [bacterial  leal
blight} atau vang dikenal dengan nama penvakit kreaek hal ind
akan berdampak terhadap kegagalan panen atau fuso.

Penyakit hawar daun merupakan  penyakit  yang
disebabkan ofelh bahteri dan mudah menyvebar dar tanaman
satil Ketanaman lannya, Penyvakit inl berkembang pads
musim hujan  aten musim kemarau yang basah teratams
pada lahan sawah yang selalu tergenang dan pemalkaian
pupititk Urea yang berlebihan.

Gambar 3.2 Tanaman Padi Terserang Penvakit Kresek
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Gejala kekurangan Nitrogen pada tanaman terlihat pada
daun tua yang berwarna hijau  pucat atau  kekuning-
kuringan, Pada tanaman sawil doewun terlihal berwarno hijeu
pucat den deun menggulung kearah lidi. Sedangkan padea
tanaman padi terlihat jumlah anakan sedikit, tanaman kerdil
dan wama daun kekuning-kuningan dalam jangka waktu
vang lama daun akan mengpulung dan selanjutnya akan
mengalami  kematian.Penyebab kekurangan Nitrogen pada
tanaman dapat disebabkan oleh beberapa faktor :

* Ketersediaannya didalam tanah rendah
Tanah sering tergenang oleh air
Persalngan lanaman utama dengan gulma
pH tanah yang sangat rendah

Erndahnya kadar hahan arganik tanah

- £l L L]

Gambar 3.3 Gejala Kekurangan Nitrogen pada Tanaman Padi

Phosfor [P)]
Phosfor sangat berperan pada tahap awal pertumbuhen
tanaman untuk merangsang pembentukan akar, Dalam

agplikasi pupuk Phosfal saneat dianjurkan pada saat tanam
dary dekat dengan sistem perakaran. Sumber Phosfor bagi
tanaman dapat diperoleh dari pupuk TSP, 8P-36, 5P-18, RP
[Roch Phosfat), DAP (Diammaonium Phosfat], NPK, Phonska,
Amophos (Ammonium Phosfat), pupuk organik dan beberapa

| pupuk cair lainnya yang mengandung Phosfal.  Tanaman
yang menyerap Phosior dalam jumlah yamg cukup, bobot akar

tanaman akan terlihat lebih banyak, Dengan banvaknya nkar
vang terbentuk maka penyerapan terhadap unsur hara
lainnya  juga akan lebih banyak schingga pertumbuhan
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tanaman akan menjadi lebih baik. Sclanjutnya Phosfor
berguna untuk mempercepal pembungaan, pembentukan)
buah, pemasakan buah, menimghkatkan mutu benib,
komponen hasil dan bobot buah.

ketersediann Phosfor ditanah sangat dipengaruhi oleh pH
tanah. pH teneh yang semakin masam  ketersedinannya)
semakin rendah, hal yang sama bila pH tanah vang semakin
basa. Ketersediaan Phosfor yvang optimal bila pH tanab
berkisar antara 6.5 hingga 7.5 :

Cejala  kekurangan Phosfor pada tanaman tus atay
tanaman perkebunan agak sulit terdeteksi, namun bila
dilakukan pembernian pupuk  Phosiat  tanaman  akan
menunjukan respon yvang sangat balk seperti pertumbuhbeang
tanaman menjadi lebih baik, buah lebih berisi dan besar)
Fada tlanaman pangan seperti jagung bila kekurangan Phoslor
daun muda akan tetlihat berwarna ungu disepanjang pingg
daun., Sedangkan pada tanaman padi yvang mengalami
kekurangan Phosfor teriihat pada daun tua akan berwarns
hijau gelap, selanjutnyva aken menjadi ungu, mengering dan)
mati. Penyebab  tanaman mengalami  kekurangan  Phosfor
antara lain :
* Ketersediaannya ditanah rendah
* Tingginva ksasi oleh mineral tanah

« Hilangtiva lapisan top soil tanah q
* Tanah vang selalu tergenang oleh air 1
» Jarangnya dilakukan pemberian pupuk Phosfal s
* Kurangnva kadar bahan organmik tanah 4
R j

i

|
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Gambar 3.4 Gejala Kekurangan Phosfor pada Tanaman Jagang

200 Kesuburan Tanah dan Teknmik Pengunan Status Hara




Kalinm (K}

Kalium berfungsi bagl tanaman untuk mengentalkan cairan
plasma scl sehingga tanaman akan menjadi lebih kokoh dan
kuat serts tahan terhadoap serangan hama dan penvakit.
Pada folo sintezn Kalium berguna untuk membantu dalam
proses pembukoan stomata deun, pembentukan sel protein
datl asam amino, meningkatkan pembentuban pati dan gula.

Pembenan pupuk Kalium sebaiknya bersamaan dengan
aplikasi pupuk Nitropen, hal ini dimaksutkan agar dampak
darit pemberian pupuk MNitregen yang berlebih akan dapat
dinetralisir oleh Kalium, 3umber Kalium bagi tanaman dapat
diperoteh dari pupuk KCl (MOP), ZK., NPK, Phonska, bahan
organik, abu janjang sawit, abu sckam padi, dan beberapa
produi pupuk cair lenghkap haik organik atau anorganik yvang
mengandung Kalium, Manfaat Kalium peda tanaman  padi
gabah yang dihasilkan akan lebith bernas dan mengkilat dan
pada tanaman buah-busahan, bush yang dihasilkan akan
rmeningkat rasa manisnya. Sedangkan pada tanaman kelapa
sgwit jumlah dan ukuran tandan buah akan lebdh banyak.
Begitu juga pada tanaman umbi-umbian dengan pemberian
Kalium jumlah umbl lebih banyak den ukurannya menjadi
lebib besar dan padat serta kadar patinya akan meningkat,

Gejala kekurangan Kalium pada tanaman akan terlibat
pada daun twa yang menguning dan mengering disepanjang
helaian daun dan tulang daun hingea kepangkal daon.
Tanaman padi vang kekuranpan Kaliom sebagian alkarnyva
skan membusuk, tanaman kerdil, dawun laya atau terkulad,
pmggiran daun menguning hingea kepangkal daun, Tanaman
yang kekurongan Kalium rentan terhadap acrangan hama dan
penvakit teratama penyakit hawar daun.Penyebab tanaman
kekurangan Kalium antara lain disebabkan oleh :

* Ketersedisannya ditanah rendah

* Kurangnva bahan organik tanah

Tanah berpasir yang berasal dars batuan granit

pH tanah sangat rendah

Lahan gambul

Jarangnya dilelkukan pemberian pupuk Kalium
Curah hujan sangat tinggl pada lokasi pertanaman
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Gambar 3.5 Gejala Kekurangan Kalium pada Tanaman Jagung

Kalsium (Ca)

Kalsium bagi tanaman berfungsi untuk merangsan
pembentukan  bulz  pada  akar, memperkeras bat
merangsang - pembungaan dan  pembentukan Dl ser
menetralisir asam-asam organik yang lerbentuk pada pros
metabolisme, Kalsium diserap tanaman dalam bentuk Cat
dan vang tersedia ditanah dalam bentuk Cal atau CaC03.

Sumber Kalsium oleh tanaman dapat diperoleh dari kap
pertanian  seperti Klasit  atan Dolomit yang ditaburk
ketanah, Sedangkan melalui daun dapat disemprotkan dala
bentuk Kalsium Karbonat. Pemberian kapur ketanah tupu
utamanva adaizh untuk menetralisicr pH tanah. Pada tana
tanah vang masam umumnyva ketersediaan Kalzsium Sang
rendah bepgitu juga terhadap basa-basa lainnya seperti Mg, M
dan K. Basa-basa tanah ini sangat mudah tercuci oleh air
dalam jangka panjang bila tidak dilakukan pengapuran ma
tanah akan menjadi masam dan ketersediaan terhadap unsu
hara lainnya menurun dan scbaliknya unsur hara  vang
hersifat racun akan meningkat.Gejala kekurangan Kalsium
pada tanaman antara lain :

« Matinya titik tumbuh pada puctk

+ Kuncup bunga ataa bakal buah gugur pada wakiu dina

» Warna buah atau bunga tidak merata

« Kulit buah terlihat retak-retak terutama pada tomat dan
apel

« Pada daun muda terlibat berwarna coklal dan nenggulung
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* Pertumbuhan tansman kerdil dan cabang sedikit
Penyebab tanaman kekurangan Kalsium dapat dizebabkan
nieh :
» Ketersediaan diranah sangat kurang atau rendah
* pH tanah sangat rendab (masamyj
* Curah hujan yang tinggi dilokasi pertanaman
* Tanah berpasir

Magnesium |Mg)

Magnesium bagl lanaman berguna untuk membantu dalam
proges  photosintesa, sebagai regulator dalam penyerapan
unsur hara P dan K, merangsang pembentukan senvawa
Iemak atau minyak khususnya pada tanaman palma atau biji-
bijian, dan sebagal alktifator enzim,

Sumber Magnesium bagl tanaman dapat diperoleh melalu
pemberian kapur Delomit atau Kieserit, Sumber lain juga
dapat diperoleh dari boahan organik seperti guano, pupuk
kandang dan Langbeinit. Pemberian Magnesium pada tanah
mazam gsangatlah dianjurkan karena ketersedisannya sangat
rendah. Aplikasinya dilakukan sebelum tanam untuk
tanaman pangan sedangkan pada tanaman  tahunan
diberikan sesual dosis anjuran disekitar batang atau piringan
tanamarn. Khususnyva untuk tanaman seperti jagung. kedelad,
dan kelapa sawit pemberian pupuk Magnesium sangat
diperiukan  agar rendemen dan  kualitaz minyvak yang
dihasilkan meningkal.

Gejala kekurangan Magnesium poada tanaman terlihat pada
daun tua atau tulang daun berwarna hijau kekuningan.  Pada
kondisi berat daun akan berwarna opklat terang dan
selanjutnya akan mengering dan mati. Penvebab kurangnya
asupan Magnesium oleh tanaman adalah karetia |
» Ketersediaannva ditanah rendah
* pH tanuh rendah
* Curah hujan yang tingg dilokasi pertanaman
* Tanah berpasir
» Jarangoya pemberian kKapur Dolomit atau Kieser

- Bulfur |5)

Manfaat Sullur bagl tenaman adalah membantu dalam
proses  photosintesa  dalam membentuk zat hijaun daun.
Disamping itu  sulfur dapat meningkatkan ketahanan
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tﬁﬂjﬁm ?,?E:;pgﬂu jamur,  Sulfur juga berperad
untirk mqrnn‘.ug athan aroma terulama peds  Llanaman
penghasil minyak atsirl seperti bawang, cabe, jahe, nilam
cenghkeh dan lainnya. .

Sumber Sulfur bagi tanaman dapat diperoleh dan
pemberian pupuk ZA (Ammonium Sulfat), Phonska, i'i[[l:51:rrt,r
Belerang dan pupuk mikro Copper Sulfat.Gejala kelourangan
Sulfur pada tinaman hampir sama dengan gejala kekurangan
Nitrogen pada daun muda yaitu terlihat berupa khlorosis dan|
pada daun tua terlihat menguning pada seluruh daunnyi
Disamping ita pertumbuhan tanaman kerdil, jumlah analan
dan cabang sedikit dan pada tanaman padi jumlah malal
berkurang, pada tanaman buah lainnya terlihat d{:rniru:u!!.
kecil-kecll dan mudah rontok serta pada akar tanamas
membusulk, Kekurangan Sulfur pada tanaman dapat Ie:jcll.‘i"
pada tanah yang mengandung bahan organik rendah, tana]ﬂ

Yang sering tergenang

3.2 Unsur Hara Mikro dan Fungsinya |
Unsur hara mikro essensiel adalah unsur hara vang
ditmaluhkan tanaman dalam jumlah yang sedikit, kekura _
salah  satu  unsur terscbut akan berpengarub  terh
pertumbuhan tanaman dan bila asupannya berlebihan gi-;um
berdampak toksia (racun) bagi tanaman tersebut, Unsur ha.m
mikro vang essensiel bagl tanaman terdirl dari unsur Cu
Mn, Fe, B, Mo dan Cl, unsur imi hanya berperan HEhﬂﬁ
bahan perangsang pertumbubhan tanaman atau  aktifater)
eTIZIL. |
Pemberian pupuk mikro pada tanamen sangat jarang:“‘
dilakukan, namun unfuk tanaman tertentu seperti kelaps
sawil ].Embrnﬂn pupuk Boraks sudah secring dﬂalmi-mm:
Kendala kekurangan unsur mikro pada tanaman umumn}
masih jarang ditemui karena ketersedinannya ditanah cuky
memadai, hanya pada daerah tertentu saja {anmman v
mengalami Eekurangan atau defisienst salah satu uns
rertentu seperti Cu, O dan Zn. . Schaliknya terhadap uns
hate Fe dan Mn justru pada kebanyakan lahan ditemui dala
jumlah yang cukup tinggi, sehingga sering La.nﬂrruuﬁ

mengalami keracunan,

-
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Tembaga [Cu) . i _;w

~Tembaga bagi tanaman hF'H'IH‘IE:"-I sebagat }:-'a'ralﬂmr
-.ﬂaim': prosea respirasi dan perombakan kKarbohidrar unmk
-ﬁmbenml-mn vilarmin A, dan secara  tdak Jangsung
‘membantu  proses  photosintesa, Tembaga diperiukan
ferutamn psda saal masa generatifl taneman, kekurangan
s:hm perpenganih terhadap hasil tanaman. Pada tanah
:_"jﬁ;n:[:m1 umumnys jarang ditemul fanaman  mengalami
.i!;:huangan atan defiziensi, sehingga tidak disaran pada
& u:ﬁah mineral dilakukan pemberian pupuk Cu kKarena dalam
‘dosis berlebihan akan berakibat toksis bagl tanamean.
CSedangkan pada lahan Gambut, tanah berpasir dan tanah
atlalis atau pH basa {> 7.5) dapat dianjurkan,
}Eumh-er Cu  bagi  tanaman dapat  diperoleh dari
_ pﬂmmba%an pupuk mikro Copper Sulfal, Gejala kekurangan
e Tanaman agak sulit terdeteksi namun pada tanaman
.fﬁh‘]t dilaporkan sering menjadi  penyebab Mid  Crown
i is [MCC) wang ditandai dengan daun mengalami
i8is  berwarna hijau pucat sampal Runing . keputih-
- patihan. Pada kasus beratl daun memendek dan berwarna
- kuning pucal. Sedangkan pada tanaman jeruk buahnya akan
,?I‘Ektrut dan timbul bercak kuning atau hitam. Tanaman
rmengatami kekurangan Cu banyak dijumpai pada tanah
t atau pada tanah-tanah alkalis dengan pH tinggi.
f,fmmrmn welapa sawit vang terdapat pada lahan gambul atau
- tanah berpasir dianjurkan penambahan pupuk mikro Copper
| Buifat {CuS04) antara 100-300 g/batang untuk tanah
berpasir dan sampar 300 g/ pokok untuk lahan Gambut.

 Seng (2n)
E_E;ngpadiﬂ tanaman berfungsi sebapgai katalisator dalam
.L-gmﬁhmmkan protein, transportasi karbohidrat dan sebagai
#ﬂ: pengatur tumbuh, Sumber Zn bagl tanaman dapat
ﬂm};an melalvi  pupuk  ZnS04 Kekurangan #Zn pada
|ﬁﬂ:ﬂlﬂ.ﬂ dapat dijumpai pada tanah vanpg mengalami
_@mrum.n beral atau tanah dengan pH tinggi atau alkalis
tanah yvang sering tergenang seperti pada lahan sawah,
ﬁmkln tinggi pH tanah maka ketersedioon Zn akan

mEenurun,
Gejala kekurangan Zn pada tanaman terlihat pada pucuk
ﬂ:-_:musn vang memendek atau mengkerut., FPada tanaman
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padi timbul pada saat tanaman tergenang dalam, daun
terkulai dan warna daun hijau pucar. P:ngmdaltanny%'
dengan cara  mengeringkan lahan tanaman  akan pulih
kembali, namun bila penggenanpan dalam jangka waktu Iami
(lebib 7 hari) maka daun tertihat gejala klorosis atau bere
kuning discpanjang  helaian  daun  selanjutnys
mengering.  Gejala kekurangan £n pada tanaman harny
banyak dijumpal pada tanaman padi sawah, tanaman lainmny
vang tumbuhb pada tanah-tanah minerad (pH < 7} jarang
dijumpai. i

Pada lanaman padi sawah vang mengalami devisienasi
dapat dianjurkan pemberian pupuk ZnS04 sebanyak 5 hin
<0 kg/ha melalui pencampuran dengan pupuk dasar ats
penyemprotan ke daun.

Besi [Fe)

Hesl diserap tanaman dalam bentuk Fe+2, Bagi tanama
berfungsi untuk pembentukan zat hijau daun atau Kiorofl
disamping itu juga berfungsi sebagai aktifator enzim dalam
proses biokimia.  Kekurangan Fe pada tanaman dijumpai
pada tanah dengan pH tinggi atau pada tanah vang dilakukar
pemupukan Phosfat dan pengapuran berat. Kadar Fe cditanak]
akan meningkat sejalan dengan menurunnya pH tanah atagg
pada lahan yvang sering tergenang scperti lahan sawah
pambut. L

Gejaln kekurangan Fe terlihat hampir sama  denpas
tanaman yang mengalami kekurangan Nitrogen, daun da 5
tulang daun akan berwarna pucat atau kelkuningan. Gejala]
kekurangan Fe pada tanaman umumnya jarang ditemuff
karena kandungan Fe dikebanyakan tanah nilainya sudakg
berlebihan, Pada lahan sawash atau lahan pambut just
sebaliknya tanaman sering mengalami kelebihan Fe ate b
keracunan,

Keracunan Fe pada tanaman padi sawah diseba
karena tanaman menverap Fe-2 dalam jumlah VARE tin
Banyaknya Fe vang terserap oleh tanaman karens pada lah
sawah atau tergenang Fe yang tersedia adalah dalam bent
Fe+d. Gejala keracunan ditandai dengan timbulnya bercakig
bercak kecil berwarna coklat pada daun. Bercak tersehy
akan meluas hingga kepangkal daun dan warnmanya beruba
menjadi coklat, ungu, kuning lalu mati.  Pertumbuhs
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tanaman dan pembentukan anaken akan terhambat, akar
tanaman berwarna cooklal seperti karat dan membusuk.
Untuk mengatasi keracunan Besi pada tanaman padi sawah
dapatl diatasi denpan menanam variektas yang taleran sepertd
Banyuasin, Mandawak atau Lambur. Disamping itu juga
dapat diatasi dengan cara mengeringkan lahan sawah
tersebut. secara  berselang (Intermiten) dan dilakukan
pemberian pupuk Kalium dalam jumlah yang cukup.

Pada lghan kering jarang ditemui tanaman mengalammd
keracunen Fe walaupun kadar Fe ditanah cukup tingg
Ketersediaan Fe dilahan kering lebih banyvak dalam bentuk
Fe+3 sehingga tanaman akan terhindar dar keracunan.
Pemberian puptk Fe pada tanaman  kurang  disarankan
Earerss capat berakibat Keracunan bagl tanaman dalam
jumlah vang berlebihan, Khusus pupuk Fe jarang ditemukan
- dipasaran hanya tersedia dalam bentuk babhan tkutan (karner)
| dalam berbapai bentuk pupuk majemuk pelengkap cair atau
padat.

- Mangan (Mn)

Mangan pada tanaman berfungsi sebagal akufator dar
| berbagar enzim. Lebih  banvak berperan pa.dﬂ. proses
| perombakan karbohidrat dan metabolisme protein. Mn
| bersama Fr membantu proses pembentukan zat hijau daun
dan terkadang juga berperan dalam sintesi beberapa vitamin.
| Ketersedinan Mn ditanah  sama dengon Fe yaltu akan
meningkat pada pH rendah dan menurun pads pH  tinggl.
| Penverapan Mn+2 oleh tanaman selaly berkompetitif dengan
Fes2, bila Mn terserap dalam jumlah yvang banyak maka Fe
akan tertekan, sebaliknya bila Fe terserap dalam jumlah vang
| banyak maka Mn akan tertekan atau mengalami Kekurangan.
. Gejala kelburangan Mn sama dengan Fe yaitu daun akan
berwarna pucat atau Kekuningan namun berbeda dengan Fe
tuleng  deunnya masih terlihat berwarma hijau.  Gejala
kekurangan Mn banyak dijumpa: pada tanaman hortikultiura
- gepertl tomat, bayam, bawang dan lalnonya, Sebalikoyn
keracunan Mn pada tanaman juga jarang ditemmukan, hanva

ditemukan pada kasus tertentu saja

Apltkas:  pupuk Mn  jarang  disarankan  Earena
ketersedinannya ditanah cukup memadai Disamping itu
melalui penambahan pupuk mejemok atau pupulk organik
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kebutiiban Mn olely lanaman akan dopat terpenuhi.

Boron |B)

Boron pads tanaman berfungzi untuk membantu prose
pembentukan jaringan sel. Dizamping it juga berperan pad
prozes sintesa gula dan kKarbehidratl serta mengatur dalar
metabolisme asam nukleal dan protein. Ketersediaan |
ditanah mineral umumnya cukup tersedia kecuali pada tana
berpasir atau pada tanah dengan pH rendah. Boron didalar
tanah sangat mudah tercuci sehinggn pada tanah gambu
sawah atau pada dasrah dengan intensitas curah hujan tingg
kedar B asken menurun. Kadar B ditanah jupa daps
menurun  bila pemberian pupuk N, K dan Ca =ecar
berlebihan.

Gejala kekurangan B terbhatl pada daun muda yan
mengalami kemalian atau bercak coklat pade ujung daur
Pada tanaman sayvuran akan timbul bercak-bercak kunin
pada daun dan daun menggulung ketanah. Tanaman ap
vang kekurangan Boron teriihat pada kulit buah yvang tds
mulus dan rasa buah seperti gabus. Pada tanaman jagun
tongkolnya akan membetgkok dan pada tanaman buoa
lainnya bunga akan cepat pugur atau rontok. Keracunan |
pada tanaman jarang dijumpal dan juga sukar terdeteks
hanya dijumpa pada kasus tertentu saja yvaitu pada laha
vang mengandung B tinggi atau akibat pemberian van
berlebihan,

Aplikasi pupuk Baron hanva dianjurkan untuk lahan laha
vang bermasalah kekurangan saja atan untuk tanama
tertentul seperti {anaman kelapa sawit, apel, sayuran da
buah-buaban lainnyva. Pemberian sebaiknyva dalam doss
tertentu scsuai anjuran atau berdasarkan analisis tanah
Pemberian yvang berlebihan akan dapat meracun tanaman
Pada lanaman Kelapa sawil vang kKekurangan bem
dianjurkan pemberian pupuk Boraks melalu sebar ketans
dengan dosis pupuk antara 100 sampai 200 g/batang.  Pad
tanaman savuran aplikasi melalui tanah dapat dianjurks
dengan dosis antara 10-15 ke/ha, Aphikasi  melaly
penyemprotan daun  sebaiknyva  menpgpunakan pupdd
majemuk pelengkap cadr organik atau anorganik  van
mengandung Boron dengan dosizs antara 125 hingga 250
Fpmn.
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Molibdenum [Mo)

Molibdenum  pada  tanaman  berperan  dalam  proses
penyerapan unsur hara Nitrogen.  Pada tanaman kacanp-
kacangan sangal membantu bahteri legaminosa dalam fiksasi
. N schingga kadar N pada tanaman akan meningkat. Peran
lain Juga membantu dalam proses pembentukan asam amino
dan protein.

Gejald kekurangan Me pada tanaman terlihat pada daun
muds yang berwarna hijau pucat atau kekuningan dan timbul
bercak kuning pada tulang daun selanjutnya daun akan
mengguiung, Keriput dan mengering,  Sedangkan gejala
keracinan Mo pada tanaman jarang dijumpai karena agak
sulit untuk mendeteksinya kecuali melalui analisis jaringan
LAnaman.

hetersediaan Mo ditanah umumnya cukup tersedia dan
jarang dilaporkan tanaman yang mengalami kekurangan.
Melalui pemberian pupuk orgamik atau pemberian kapur
kadar Mo ditarah akan meningkat. Unsur mikro Mo berbeda
dengan  unsur mikro  leinnya kadar Mo ditanah  akan
meningkal sejalan dengan meningkatnva pH tanah hingga
mencapai 7,59,

Kebutuban Mo bagi tanaman sangat sedikit dibandingkan
ursur mikro lainnya sehingga kebutuhannya dapat terpenuhi
dari bahan organik yang ada di tanah. Tanaman kacang-
kacangan membutuhkan Mo vang lebih banyak dibandingkan
tanaman lainnya, karena Mo berperan dalam fiksasi N oleh
bahteri hintil akar,

Khlor (Cl)

Khlor diserap tanaman dalam bentuk Cl- berfungst dalam
proses fotosintesa dan mengatur tekanan osmosis didalam sel
tanaman. Ketersediaan Cl ditanah kebanyvakan cukup tersedia
walaupun unsur mikro ini mudah  tercuci  oleh  air,
Retersediaannya  ditanah dapal meningkat sejalan dengan
meningkatnya pemberian pupuk MOP atau pemberian pupuk
organik, Gejala kekurangan Cl pada tanaman masih jarang
diterukan karena kebutuhannya sangat sedkit dibandingkan
unsur mikre lainnya.Gejala  kekurangan pada tanaman
hampir sama dengan gejala kekurangan Kalium, Namun
perbedaannyn pada tanaman terlihat pada wjung daun muda
timbail bercak coklat dan mengering.
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3.3 Kebutuhan Unsur Hara bagi Tanaman

Tanaman dalam pertumbuhannyva membutuhkan unsu
hara dalam jumlah dan jenis yvang berbeda tergantung der
jenls dan tingkat umur tanaman itu sendinn. Pada masa awe
pertumbuban atau masa perkecambahan biji tanaman lehib
banyvak membutuhkan unsur hara Phosfor  untuk
pembentukan askar, Agar diperoleh pertumbuhan tanamar
vang lebih baik pembenan pupuk Phozfor yang bersumbes
dari TSF, 8P-36, SP-18 atau Rock Phosfat sangat dianjurkan
dilalkukan pada saal tanam apar Kebutuhan tanaman peds
vase lersebut dapat terpenuhi. Ketersedianan Phozfor yang
culkup- ditanah skan membenkan pertumbuhan akar yang
lebih banyak dan seclanjutnys akar tersebut akan berfungs
untuk menyeérap unsur hara lainnva dalam jumlah yang
gesual. Kemudian setelah tanaman terbentuk: pada aws)
pertumbuhannya akan membutuhkan lebih banyak unsyg
hara Nitrogen untuk pertumbuhan batang, daun dan caban)
seria sedikit Kabium untuk menetralisir terhadap  kelebihag
Mitropen yang fterserap untuk menguatkan batang darg
cabang. Kebutuhan Nitrogen dan Kalium akan berlangsung
pada waktu vang cukup lama hingga pada masza vrzg:ta
rmmaksimum  atau sebelum terbentuknya bakal bunga  atsg)
buah.

Gambar 3.6 Kebutuhan Tanaman Selama Masa Pertumbuhan
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Maza vegeiatilf suany tanaman tergantung dari  jenis
tanamannya.  Tanaman pangan atal sayuran memplnyad
maza vegeratif yang lebih pendek dibandingkan tanaman
tabhunan.  Karena berbedanya perinde masa terscbut maks
wakiu  aplikasl pemberian pupuk  juga  dibedakan dan
digemiaikan dengan tingkalt umurnya, Agar kebutuhan hara
Kitrogen dan Kalium dapat terpenuhi maka sebaiknya
]E-!mb-:rmn pupuk Nitrogen yang berasal dari Urca atau ZA
[Ammonium Sulfat) dan Kalium dari pupuk MOFP dilakukan
gecara bertahap hingga mencapal batas masa maksimumnya.
Seperti untuk . tanaman pacdi, aplikasinya dapat diberikan
sebanyak tiga koll pada uwmur 10, 20 dan 30 H3T (Huri
-_'E’i.‘.tg‘:]ﬂh Tanam)] atau dus kali pada umur 10-15 HST dan 30
35 HST. Sedangkan pada tanaman tahunan vang mempunyai
masa yang lebih panjang maka pembernan pupuk N dan K
~umumnya dilakukan sebanyak dua kali dalam setabumn,

Pada mesa primordia (pembentukan bungal hinggas masa
generatif  [pembentukan  buah), tanaman lebih  banyak
membutuhkan unsur harn Kalium dan Phoeslor serta bebernpa
unsur hars mikro,  Untuk tercapamya kebutuhan Kaliom
pada masa primordia atau generatif, dalam aplikasi pupuk
halium pemberiannya ditingkarkan hingga mendckati masa
primordia. Seperti contoh untuk tanaman padi, pupuk
Kalium [MOP) diberikan sebanyak 25 ke/ha pada umur 10-15
H5T dan pada umur 30-35 HET diberikan sebanyak 75 ke/ha.
:'&Edl!lngi-:uu untuk kebutuhan Phosfor pada masa primordia
“atan generatif akan diambil dar Phoafor yvang tersimpan di
daun.  Sedangkan untuk kebutuhan unsur mikro lainnya
-akan diambil darl tanah atau yang tersimpan didaun,

Jenis tanaman seperti yang berasal dari varietas hibrida
~atau vanctas unggul membutuhkan unsur hara dalam jumlah
_%rang lebih banyak dibandingkan warietas lokal. Banyaknya
jumlah unsur hara vang dibutubkan oleh varietas hibrida
gan varietas  unggul karens  jenis  lanaman  térsebul
:E:mehﬂn untuk memperoleh hasil yang lebih  banvak
sehingea uniuk mencapal target hasil tersebut diperlukan
g‘p&.namhahan unsur hara vang lebih banyak pula agar proses
“metabolisms  tanaman  tersebut  terpenuhi Sedangkan
varictas lokel umumnya memerlukan unsur hara vang relatif
:Iﬂ!]h sedikit dibandingkan varietss hibrida, karena tanaman
“tersebut sudah beradaptasi baik pada keondisi lingkungan
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dimana tanaman tersebut tumbuh.Dosis anjuran pemberi
pupulk untuk beberapa tanaman secara umum dapat dilihs
pada uraian Tabel 3.7, Secbaiknya dosis pemberian pu
pada tanaman dilakukan secars berimbang. Pembe
pupuk berimbang wyaitu pemberian pupuk yang dilakuk
bBerdasarkian kebutiibhan tanaman dan banyaknya uiisur ha
yvang tersedia ditanah., Penentuan dosis pupuk berimbarg
dapat dilekukan melalui uji contoeh tanah di 1ﬂ|::-nratc|nurﬂ
atatl menggunakan perangkat uji tanah  khusus untu]i,
dilapabngan.

Tabel 3.1 Dosia Anjuran Pemberlan Pupuk untuk Bebeoraps Je:ntr

Tansman !
G Dosis Anjuran (Kg/ha)
Urea LA SP-26 KCl §
Paddi 200-2560 - Ta-125 al- 100
Jagung 100-350 . 100-150  75-100
kKedelai 50-75 - 100-125 50-75
Kacang Tanah o-73 100-125 S0-T5
Kacang Hijau S0-75 100-125 S0-T5
Ui Kayu 250-300 100-125  75-10Q
Ui Jalar 200-250) 100-125  75-100
Bawang Merah 200 400-500. 250-300 200
Bawang Putth - O0-750  250-300 1 50-200
Kentang - Tal-900 A00-400  250-300
Kubis 100-125 SO0-350 100- 150 100-125
Tomadt 125-150 300-400  250-300 150-200
Waortel - 200-[H00 125-150 100- 125
Buncis - 250-300 1530-200 10E-125
Kacang Panjang - 250-300  150-200  100-125
Cabe Merah FO0-EOG  250-300 200250
Timun - 250-300 125-150 To-100
Terong 150-200 200-300 200-300 175-200
Brokoli 100-125  300-350 300-350  150-200
Kubis Bunga 163 350 350 20

32 Kesuburan Tanah dan Teknik Pengujian Status Hara




- TS50-830  400-300  300-300
T30-850  400-300 300-400
-2 5 H-T5 100-125. 175200
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BAB IV

UJI TANAH

4.1 Bentuk Pengujian 2

Kandungan unsur hara tansh dapat ditetapkan dalas
benituk total, tersedia, yang dapat dipertukarkan dan terlansy
Untuk tujuan ldasifikasi tanah dan penilaian kesuburan han]
lanah umumnya dilakuken dalam bentuk unsur hara tn:u[ﬁ@
yang dapat dipertukarksn atau yang tersedia, sedanghag
unfuk  tujuan  penentuan rekomendasi  pemupukan lebify
banyak penilaian hara tanah dalam bentuk unsur hars YBIg
tersedia,  Penilnian dalam bentuk unsur hara terlarut hany
dilakukan untuk beberapa unsur hara tertentu SELJEL. '

Penentuan  total unsur hara didalam  tanah ::Slapz!ﬁ
ditetapkan dengan cara destruksi basah contoh tanah d |
asam kuat sepertl Asam Nitrat pekat dan pengokaidatorngy
Asam Ferklorat, Cara lain jugs depat dilakukan dengan E_Ell'_ﬂi:
mengekstrakst contoh tanah deogan Asam  Klorida 25'1%.
Ekstraksi contoh tanah ini dapat digunakan untuk paramets
up unsur hara P, K, Ca, Mg, Na, Cu, Zn, Mn, Fe. B dan &
scdangkan terhadap kandungan N-total dapal  dilakuka®
dengan cara destruksi basah contoh tanah dengan  Asine
Sulfal pekal dan katalisator campuran Selenium, {:lt;:-j'.'l';g__
Sulfal dan Natrium Sulfat,  Penentuan  total kandunga,
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| behan organmik dapat dilakukan dengan cara pelarutan contah
tapah dengan Asam Sulfat pekat. Penetapan banyaknya
Aunsur hara vang tersedia ditanah seperti unsur P dapat
diekstraksi denpan pelaral Bray |, Bray 1l dan Olsen, Pelart
‘Bray | digunakan untuk penentuan kadar P dengan pH tanah
 dibawah 5.5, pelarut Bray I bila pH tanah antara 5.5 hingga
6.5, sedangkan pelarut Olsen digunakan untuk contoh tanah
dengany pH  lebih dan 6.5,  Berbedanya pelamut yang
digunekan bertujuan untuk menyamakan kondimi pH ranah
(dengan bahan pelarulnva, Bentuk P yang terlarut juga akan
memberitkan  bentuk yang berbeda, pelarat Bray | akan
menghasilkan P dalam bentuk HAPOM, pelarut Bray 1l dalam
bentule H2PD4 dan pelarmat Olsen dalam bentuk HPO4 atau
PO,

Banyaknya unsur hara Ca, Mg, Na dan K vang dapat
dipertukarkan  didalam  tenah  dapat  dianalisis | dengan
menggunakan baban pengekstrak Ammoniem asetal 1 N pH ¥
atau Ammonium asetat 1 N pH 4.8, Penggunaan pengekstrak
&mmonium asetat 1 N pH 4.8 disamping dapat menentukan
barnyak unaur hara Ca, Mg, Na dan K juga dapat digunakan
uptak pensntuan banyaknva unsur hara mikro Cu, Zn, Mn,
Fe dan S vang terlarut, Sedangkan pelarut Ammonium azetat
1’8 pH 7 hanva khusuas untuk penentuan base-basa Ca, Mg,
Ma den K saja. Penentuan unsur hara terlarut baik unsuor
hara makro atau mikre dapat dilakukan dengan cara
mengekstrak contoh lanah dengan pelanit air aquadest, Azam
klorida 0.1 & atau pelarut Ammonium asetat 1 N pH 4.8

4.2 Parameter Pengujian

Bifat kimia contoh tanah untk penilajan kesuburan tanah
atay untuk penentuan rekomendasi pemupukan secara
wrnam vang pecha ditetapken adalah sebagal berikut @

* pH (H20) atau (KCH

s Bahan organik [C-organik)

= N-tntal

s P-tersedia

» NTHE-dd [Ca, Mg, Na, B} vang dapal dipertukarkan
o RKTE fkapasitas tukar kKation)

» CAl-dd [yang dapat dipertukarkan)

*  Hara mikro Cu, Zn, Mn, Fe, B
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* Tekstur 3 frak=si (Pastr, Debu dan Liat)

pH tanah

Nilai pH tanah dapat ditentukan dengan cara mengelkstrs
contoh tanah dengan air agquadest atau larmtan KCL 1
dengan perbandingan contoh tanah dengan pelarut schanys
(1:2,5) atan [1:53] selanjutnya nilai pH ditetapkan dengan ai
pH meter,  Nilal pH tanab adalah menunjukan banvaknoy
Kosentrasi won H+ atau OM-  yvang terlarul didalam tanat
Bila ion H+ vang lebih banvak terlarut didalam tanah mak
pH tanah akan menunjukan masam atau nilai pH kecil dari i
Sebaliknya bila ton OH- vang lebih batvak terlarat maka pl
tanah akan menunjukan basa atau nilai pH besar dars 7.

Penggunean jenis pengekstrak akan memberikan nilad p
vang berbeda. Pengekstrak air akan menunjukan nilai pl
potensial, sedangkan bila menggunakan pengekstrak KCI 1]
menunjukan nilai pH  cadangan, Secara umum  unty
menentukan nilai pH tanah adalah denpan menggunaka
pengekstrak air atau aquadest.

Terjadinya perubahan mnilai pH didalam tanah dam
dizchabkan oleh pertukaran kation didalam koloid jerapas
Fada lahan kering akibat pertukaran lon Al dalam leobo
jerapan akan melepaszkan empat jon H+, Sehingpa dengs
semakin seringnve terjadt pelepasan tersebut maka reak
tanah akan semakin asam. Sedanpkan pada lahan tergenan
ptau sawsh penurunan pH tanah lehih banyak disebabka
pleh perubahan redoks potensial. Seperti Fe pada lahal
tergenang akan merubah bentuk dari Fe+d menjadi Fe+l
dalam perubahan ini akan melepaskan sebanyvak satu ion H+

Akibat berbedanya kosentrasi ion H+ vang dilepaska
nwntara laban kering dengan lahan tergenang meka penuruinig
nilai pH tanah juga berbedn. Padsa lahan kering nila pl
umumnya lebih rendah dibandingkan Iahan sawah, o
dizebabkan karena pada lahan kering lebih  banyva
melepaskan ion H+ dibandingkan pada lahan sawah, Pad
lahan sawah penurunan nilar pH apek lebih lambat, rata-rat
nilainya mendekati netral hal ini disebabkan oleh scdikitng
iorn H+ yang diiepaskan dalam rekasi tanah. Nilai pH tans
juga  dapat  digunakan untuk  menentukan  banyvakns
kebuwituthan kapur yang diperlukan untuk menetralka
keasaman lanash. Denpgan cara menambahkan larutan bas

36 Keauburan Tanah dan Teknik Pengujian Status Hara |



vang sudah ditetapkan kosentrasinva kedalam laratan tanah
maka dapat diketahui berapa jumlah kapur vang diperlukan
Cuntuk menetrilkan keasaman tanah tersebul hinges pH vang
¢ dibutuhkan.

Tingkat ketersedisan unsur hara didalam tanah sangat
. berkaitan dengan nilai pH tanah. Semakin asam suatu tanah
 maka ketersediaan unsur hara seperti P, Ca, Mg, Na dan K
- ekan semakin rendah, sebaliknyva semakin mendekati netral
| ketersedizan unsur  hara tersebut  akan meningkat.
Sedangkan terhadap unsur hara mikro seperti Fe, Mn dan Al
akan meningkat sejalan dengan menurunnya pH fanah atau

bersifat masam.

Bahan Organik

Banvaknova kadar bahan organik didalam tanah
ditentukan dari nilai C-organik tanah dan dikalikan dengan
bilangan 1,724, Bahan organik tanah dapat ditetapkan
dengan cars melarutkan conteh tanah dengan Asam sulfat
pekat dan  Kahum - dikromat. Intensitas warna  yang
diimbulkan dari reduksi Karbon dengan Kromat selanjutnya
ditetapkan dengan alat Spectrophoto meter. Nilai C-organik
tanah menentukan terhadap nilai KTK tanah, semakin tingg
kadar behan organik tanah maka semakin tinggi juga nilai
KTK  tanah. KTK tanah adalah menunjukan besarnya
kemampuen tanah tersebul dalam mempertukarkan kation.
Semakin tinggl niluy KTK taoabh maks semakin tingesl juga
kemampuan tanah tersebut menampung dan  melepaskan
unsur hara. Tansh-tanah yang mengandung bahan organik
linggi akan memberikan- tingkat kesuburan yvang tinggi pula,
| keewali untuk lahan gambut. Lahan gambut  memiliki
- kelebihan utama karena mengandung bahan organik vang
tinggi namun yang menjadiken nilai kesuburan lahan ind
menurun  karena  lingkungannya yang sclalu  fergenang.
Akibat - penggenangsn  yang terus menerus menyebabkan
proscs dekomposisi bahan organik berjalan lambat  sehingen
unsur hara yang tersedia untuk kebutuhan tanaman menjadi
terbatas atau marginal.

Penilaian kesuburan tanah dari nilai C-organik tanah dapat
dilihat dari nilai rasic antara kadar C-organik tanah dengan
| nilad N-total.  Tingkat kesuburan lahan yang baik adalah
- dengan nilal rasie Cf/N antara 10 hingea 15. Nilai rasic
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dibaowah 10 menunjukan Ungkat kesuburan lahan van
sudah menurun dan dalam jangka waktu tertentu lahan if
akan berpotensi menjadi lahan kritis bila tidak dikelol
dengan baik. Nilai rasio diatas 15 menggambarkan tingh
kesuburan lahan yang masth rendah, namun dalam jangk
panjang lahan ini akan menjadi lahan yang subur karen
delkomposisi  bahan organiknya dalam  proses  berialar
Contoh lahan yvang mengandung nilai C/N diatas 15 adal
tenah lantai hutan. Tanah lantai hulan kebanyaks
mengandung nilal C-organik yang tinggl dan nilai N-total yen
masth rendah. Cird secoara visual pada lahan ini terlihat da
bahan organiknya vang masth memperlihatkan adanya sen
kasar dari bahan asal seperti ranting atau daun,

Nitrogen

Kandungan {otal Nitrogen (N) didalam ltanah  dap
ditentukan dengan cara melakukan destruksi contoh tana
dengar  Asam  sulfat  pekat dan  katalisator campurg
Selenium, Cuppry Sulfat dan Natrium Sualfat. Ekstrak yan
diperoleh selanjutnya dilakukan destilasi dengan alat Kjeldal
atau ditetapkan dengan alat Spectrophoto meter,

Bentuk N didalam tanah dapat berupa senvyvaws NH4, NG
atau gas NO2, Bentuk Ketersediaan ini akan berubah sesu
dengan hngkungannya.  Pada lahan saowah N yang tersed
lebih banyak dalam bentuk NHY sedangkan pada lahan keris
lebih banyak dalam bentuk NO3. Kedua bentuk N ini melak
reaksinys  dengan  air akan berubah menjadi NH4 da
selanjutnya akan diserap oleh tanaman, Sedangkan gas NO
melalui reaksinya dengan air akan berubab menjadi NOD de
selanjutnya menjadi NH4.Untuk tujuan peniaian kesuburs
tanah atau untuk menentukan rekomendasi pemupukss
nilai N lebih banyvak ditetapkan dalam bentuk N total ats
perdumlaban dar NH4 dan NO3, ]

1
Phosfor |

Ketersedizan Phosfor (P) ditanah sangat beragam tergantun
dari Ph tanah. Pada tanah masam bentuk P dapat berup
H3rO4, H2POM dan HPO4 senyvawa ini dengan mudah teriky
oleh Fe dan Al. Bedangkan pada tanah alkalis atau pH E.:ma#
lebiih dari 7 dapat berupa PO4 dan senyawa ini lebih mudal
Lerdeat oleh Cooatad Mg, [
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Karena beragamnya benmk P ditanah maka pengujiannya
dilaboratorium juga dilakukan dengan cara vang berlainan.
f Untuk menentukan banvaknva P yang tersedia ditanah dapat
dilakukan melalui ekstraksi contoh tanah dengan pelarut
f Bray I, Bray Il atau Qlsen. Untuk P total didestruksi dengan
Asam Nitrat dan Asam Perklorat, untuk P-potensial dapat
ditetapkan dengan larutan HCl 25%., Karena mudahnya P
dierap atau lerfiksasi oleh unsur bunnyas maka untuk
meeriukan banyaknya P yvang diernp dapai ditelapkan
déngan pengekstrak CaCl2.  Sedangkan untuk penentuan
besamya kapasites tanah mengerap P dapat ditetapkan
dengan cara metode Blackmore yaitu penambahan kosentrasi
P tertentu kedalam contoh tanah.

Anslisis P total, P-erapan atau P-retensi lebih banyak
digunakan untuk klasifikast tanoh, Sedangkan umuk tujuan
rekomendast pupuk lebih banyak menggunekan bentuk P
tersedia. Banyaknya P tersedia ditanah adalah menunjukan
banyaknya P vang mampu diambil oleh tanaman.

NTH dan KTK

Nilaa tukar katdon (NTK] adalah menunjukan banvaknya
base-basa tanah vang mampu mempertukarkan kation
didalam koloid tansh. Bass-basa tanah tersebut terdin dari
unsur Ca, Mg, Na dan K. Sedangkan untuk menentukan
bezarnya kemampuan tanah dalam mempertukarkan kation
disebut denpan nilai Kapasitas Tukar Kation (KTK). Niai NTK
dan KTK dapat ditentukan dengan pengekstrak Ammonium
azetat 1 N pH 7, sclanjutnya nilainva ditetapkan dengan - alat
Aromic Absorption Spectrophoto meter (AAS)Nilai NTK dan
KTE  tanah akan menunjukan terhadap nidai kesubuaran
terhndap tanah yvang divgl,  Semakin lnoggi nideinyva ke
semakin tinggi pula tingkat kesuburan lahan tersebut. Nilaa
‘NTK sangat berkaitan dengan nilai pH tanah., pH vang
mendekati netral akan memberikan nilai NTK yang semakin
theningkat. Sedangkan nitai KTK tidak dpengaruhi oleh pH
‘tanah, tetapi lebih banyak dipengarahi oleh kadar bahan
organik tanah. Semakin tingg kadar bahan organik tanah
maka semakin tngel pula ol KTK tanah.

Dari hasil penetapan NTK dan KTK tangh jupa dapat
ditefapkan nilai Kejenuhan Basanya (KB}, yaitu dengan cara
membagi nilai NTK dengan KTK dan hasilnya dikalikan 100%.
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Persen kejenuhan basa tanah menggambarkan apakah tana
tersebuit bereaksl maszam atau basa.  Semakin tinggl nils
Kejenubhan basa maka semakin basa rekasi tanah tersebut,

Aluminium

Milai Aluminium yang dapat dipertukarkan (Al-dd) didalag
tanah adalah menunjukan besarnya tingkat keasaman alabe
penggantian ion Aluminium didalam koloid tanah. Besarny
milal Al-dd didalam tanah dapat ditentukan dengan cen
ekstraksi contoh tanah dengan larutan KCE 1 N, selanjutog
lkelebihan asam dititrast dengan titctas asam basad

Keasaman vyang disebabkan oleh  pergantian ion §
umumnya terjadi pada lahan kering, sedangkan keasamal
pada [ahan sawah atau tergenang lebih banvak dizebabkal
olely ton [e Untuk menetralisir keasaman tanah v
disebabkan oleh pengarubh Al-dd dapat dilakukan melal
pemberian kapur pertanian seperti Dolomit atau Kalsiug
kKarbonat setara dengan nilai Al-dd nya. Kesetaraan ity
adalah =zatu Al-dd sama dengan satu ton per hektar ka
Ralsium Karbonat (CaCOd), ‘]

Milai Al-dd akan meningkat sejalan dengan penurunan
tanah. Tanah yvang semakin asam, maka nilai Al-dd
semakin tinggi. Nilai pH diatas 5.5 pada kcbanyakan tans
tidak dijumpai Al-dd.

Hara Mikro

Fenentuan bara mikro Cu, Zn, Mn, Fe, 5 dan B dapal
analisis dengan pengekstrak HCl 0.1 N, Ammonium asetat |
pH 4.8 atau dengan pelarut aire  Hara mikro ini san
dipengaruhi oleh perubahan pH tanah. Tanah yang sem
masam ketersediaan Cu, Zn dan B akan semakin ren
Sebaliknva terhadap hara Fe dan Mn akan meningkat deng
menurinnyva  pH  tanah, sementara terhadap hara
ketersedipannya dipengaruhil cleh  perubahan oksidasi
recdulksi.  Pada tanah sulfat masam ketersediaan S seri
menjadi masalah karena dengan adanya Fe akan membent
senyawa Piril, Kadar pirit lebih dari 2% dapat menyebalb
tanarman  mengaland  kKetacunan  hingga  puso. Linat
mengatasinya lahan sulfat masam sebaiknva dibiarkan sel
tergenang agar tidak mengelami oksidasi.  Sedangkan

lanah mineral vang sclalu mengalami penggenangan kadar
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akan mengalami masalah devisicnsi,

Tekstur tanah dignmbarkan dengan nilai kadar pasir, debu
tdan hat. Penentuan nilai tekstur dapat dilakukan dengan
I‘as.rn pipet dan cara Hydrometer. Cara pipet dapat
menentukan nilai rteksnur lebih dari tipa fraksi, sedangkan
_e.qm Hydrometer hanyva dapat menentukan tiga fraksi seperti
Radar pasir, debu dan liat.

Tekstur tanah lebih banvak dipengaruhi dari pembentukan
hhan asalnys seperti kadar pasir dan liat, sedangkan kadar
IIH;I«H dipengaruhi oleh kadar bahan organik tanah. Tanah
ﬂmgan kesuburan  tinggi akan memberikan nilad vang
Eﬂﬂ:ﬂng antara kadar pasir, debu dan liat atau vang dikenal
liﬁ}gﬂn nama tanah lempung. Sedangkan tanah vang

masi oleh pasir atau liat umumnya  tingkat

Eﬁﬁbﬂr&nn}a rendah.
4.3 Penilaian Uji Tanah

| Penilaian hasil wji tanah mineral secara umum dapat
\ﬁtll_:lut sepertt mengeunakan nilai pacda Tabel 4.1 dibawah,
apakan tansh yang diuji kadar unsur haranva digelongkan
rendah, sedang atau tinggl. Pemberian pupuk disesuaikan
dengan kriteria unsur hara yang diuji, semakin tnggi kadar
unsur hara i tanah semakin rendeh dosis pupuk yang
dibesikan dibandingkan kadar unsur hara digolongkan sedang
EHH rendah alau sebaliknya ladar hara rendah pemberian
ﬁpuknj*a lebih banyak atau disesuaikan dengan kebutuhan
tanaman dan target produksi yang akan dicapai,

Penentian jumiab pupuk yang akan diberikan untuk jenis
i:luyman terteniu pada lahan yvang divgi contoh tanshnva
dapat dihitung secara matematis, Pada prinsipnya teriebih
dabulu dihitung  banvaknya koscntrasi unsur hara yang
Eﬂhﬂm dari contoh tanah yang divji dan disetarakan dengan
Eﬂhsktar Selanjutnya dilibat berapa kebutuhan unsur hara
yang diperlukan oleh tanaman untuk mendapat hasil dengan
Ei'g!l tertentu. Setelah  kedua  data  diperoleh untuk
menentukan banyaknya dosis pupuk vang diperlukan yaitu
ORTgs sars .

mEis. pupuk = [Kebutuhan fanaman - unsur hara yang
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Tabel 4,1 Krterna Unsur Hara Tanash Mineral secara Urmum

iEritEriEt

No  Sifat Kimia Ml
Rendah Sedang Tinggi

1 C-organik " 1-2 2-3 3-5
2 M-total % 0.1-0:2  0:2-05 0.5-1
3 C/N Ratio B-10 10-15 15-25
4 P-Bray.l Ppm 3=T 7=20 20-30
5 P-olsen ppm =55 5.5-11 =11
6 P,0.-HCI25% mgfl0dg: 15-20 20-40) 4160
T K,0-HC1 25% mg/100g < 10 10-20 » M)
8 Ca-dd mef100g. - 255 -8 2-12
9 Mp-dd me/100g 0.17-0.33 0.33-0.67 0.67-1.3
10 Na-dd me/100g 0.1-0.3 0.3-0.7 7-10
11 K-dd mef 100z 0.13-0.26 0.26-0.45 0.45-0.T7
12 KTK me/100g  5-17 17-25 25-40
13 Al-saturation Yo S 1) 10-20) 20-40
14 EC Mmho/emd (b, 1-0.24 0.24-0.80 0.8-1.6
15 Cu PRI 2-3 5-20 = 20
16 Zn ppm 10-20 20-70 ESL
17 Mn PRI 15-20 203150 = 150
18 Fe ppm 10-20 20-250 = 250
19 B P 1-2 2-5 =0
20 S0, ppm 1-2 25 > 5 |
TTLERSERTTL H-&:ﬂh S EE s M TI.I:!I.I'HI. ;
21 pH (H,0) 4.5-5.5 5.5-6.0 65

Sumber: Cottene A (1950, S0l and Mant Testing as a Laj
of Ferilyzer Recommendations.Soil Bullefin no, 55|
AL Rome) |

4.4 Pengambilan Contoh Tanah |
Sebelum  pengolahan ianah  terlebih  dahulu  dilakuks
pengambilan  contoh tanah  pada lokasi kegi-:nml

Pengambilan contoh tanah berfujuan untk mﬁnentum
kandungan unsur hara seperti N, P dan K S-:[anjul.!
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melalul pengujian contoh tanah dengan alat PUTS (Peranglkat
Ui Tanah Sawah)] akan diketahui banyaknys dosis pupuk
yang diberikan, Pengambilan contoh tanah dapat dilakukan
steara acak atau secars diagonal pada sebidang lahan.
Pengambilan dilakukan minimal scbanyak lima titik peda
Redalaman 0-20 om, menggunakan alat bor tanah mineral.
alau dapat juga dilakukan dengan menggunakan cangkul.
[mri beberapa titlk pengambilan contoh  tlansh  individu
selanjuinya digabung menjadi satu dan diaduk secara merata
idisehut confoh tanah komposit). Contoh tanah komposit
dipunakan untuk menentukan kandungan unsur - hara N, P
dan K.

s - Y S ; T
Grmbar ¢ 1 Pengambilan Contoll Tanah Menguunakan
Ant Bor Tanah Mineral

Teknik penentuan titik pengambilan contoh tanah pada
sebidang lahan secara acak atau diagonal (seperti gambar
diatas). Titik pengambilan berjarek lebih kurang 2 m dari
benteng atau pematang sawah. Pada titik pengambilan bersih
diri sisa bakaran jerami atau ketoran ternak, Pengambilan
conton tanah dapat juga menggunakan cangkul vang sudah
memiliki standar SN (Standar Nasional Indonesia), dimana
panjang mata cengkul antara 20-25 cm

- € - W%
“""--""' o o o
- L

- | o &
- . T S
o a -:-
- o
o%s T =

Gambar 4.2 Penentuinn Titltk Pengambilan Contoh Tanah Individy



Pengambilan contoh tanah menggunakan cangkul ;

1. Bersthkan permukaan tanah darl gulma |

2. Conghul sedalam mata cangkul dan tanahoya  dibuass
kebelakang |

3. Didepan bekas galian tancapkan canglul dengan ketebhaly
tanahb lebih kurang 5 o hingega terbenam sampai Eaga:gf

gkl |

L
—

4. Masukan contoh tanah kedalam ember dan gabungkan -:Eé
beberapa titik pengambilan (minimal lima conteh]

. Aduk conloh tanah secara merata, ambil lebih kurang 08
K masukan Kedolaom Kantong plastik dan diikar,

Crambear 4,3 Contoh Tanch Kompesit untek Pengujian di Baboratornam e
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BAB V

(IK ANALISIS TANAH

zknik analisis tanah yang ditulis dalam buka ini mengacu
a  petunjuk teknis analisis kimia tanah dari Balai
Tanah Bogor (2005) dan prosedur analisis tanah
wmal Soil Reference and Information Centre
thes 'ﬂilgﬂag-

Catats n Contoh Uji

-"i'h atan contoh uji dari lapangan perlu dilakukan, salah
. v_a'pgtu::a.ta.ts.n akan berdampak terhadap kesimpulan
ang akan diambil, Contoh tanah yang diterima dicatat
tdecontoll, permintaan analisis dan  jumlah contohnya.

Itnya 'l.:lrlh:l.'l-l: setiap conteh dibuat nomor atau kode
_=---'- , Kemudian diteruskan kebagian persiapan contoh
""" ﬂﬁmﬂﬂt sesusi dengan permintaan analisis,

» &3



Gambar 5,1 Administrazi Penerimaan Contoh Uil di Laboratoriam

!

Pengeringan Contoh Uji

* Contoh tanah dikering anginkan di atas tampah plastik

* Akar-akar atau sisa tanamean segar, kerikil, dan !—n:uT-u:-'ri?l'
lain dibuang,

= Bongkahan tanah yang besar dikecilkan dengan tangan.

= Simpan pada rak pengering diruangan khusus vang be
kentaminan dan terlindung dari sinar matahari langsu
atau dikeringkon kedalam oven air drying dengan s
maks antars 35-40 oC.

Penumbukan dan Pengayakan
Siapkan conteh tanah halus dengan ukuran partikel <

mm dan < 6,5 mm scbagai berilout:

* Conioh tanah kering angin ditumbulk pada lump
porscien atau megin giling (soil mill) dan diayak der
ukuran lubang 2 mm.
Simpan dalam botol plastik tertutup yang sudah di
nomar kode contoh

= Contoh < 0,5 mm diambil dari contoh <2 mm, digerusa
digiling dan diayalk dengan ayakan 0.5 mm dan sim
dalam botol plaatik tertutup yang sudah diberi nomor
contoh,

* Lumpang, ayakan dan alat-alat lainnva sebelum d
sesudah dipakai harus daleam keadsan bersih,

i i

-
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simpan contoh tanah halis vang akan dianalisis pada
STEng penyimpanan oontoh yang dekat dengan ruang
B lmbanp, agar memudahkan dalam  pengambilan. Setelah
ceeleza]  dianalisis  simpan - conteh ujl dalam | gudang
Spenvimpanan contoh yvang mempunyed sirkulasi udara yvang
“haik untuk jengka waktu tertentu sgar memudahkan bila
i diparinkan pengilangan analisis,

Er'«EJ.!..'l Penetapan Kadar Air Kering Mutlak

 Dasar Penetapan

Contol tanah dipanaskan &i dalam oven air drying pada
seni 1500 selama 3-5 jam untuk menghilangkan air. Kadar
CRir dad contoh diketahui darl  perbedaan bobol contoh
‘Eebelum dan setelah dikeringkan. Faktor korekst kelembapan
I ditiing dart kadar air contoh.

Gambar 5.3 Osen Peagering Conteh L
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Peralatan :

* Pinggan aluminium

* Penjepit tahan learat

* [wen air drying

* Eksikator

* Neraca analitik ketelitinn 3 desimal

Cara Kerja :

Timbang 5,000 £ contoh lanah kering udarg =2 m
kedalam pinggan aluminium yang telah diketahui bobotm
Reringkan dalam oven pada suhu 105 of selama 3 g
Angkat pinggan dengan penjepit dan masukkan ke E
eksikator. Setelah contoh dingin kemudian timbang. Hol
yang hilang adalah bobat air.

Perhitungan :
hadar Air (%) = (kehilangan bobot { bobot contoh) x 100
Fauktor koreksi kadar air {fle) = 100 {1100 = kadar gir)

5.1.2 Penetapan Daya Hantar Listrik

Dasar Penetapan |

Nilai dava hantar listrik IBHL) mencerminkan kadar garaf
yang terlarnut dS5/M. Peningkatan konsentrasi garam yaf
terlarut akan menaikkan nilai DHL laratan vang diubkur
alat menggunakan elektrode platina,

Peralatan ;

* Neraca analitik

* Botol kacok 100 mi

* Dhspenser 50 ml/geias ukur

* Mesin pengocok

* Labu zemprot 500 ml

* Konduktometer dengan sel platina

Pereaksi : e

* Air bebas ion yang bebas CO2. Air bebas jon lictredi 1;"-;'_;
dan dinginkan sebelum digunakan untuk membuat seme
percaksl penctapan DHL, I

* Larutan baku NaCl 0,010 M atau KCl 0,010 M, Larutan
memiliki daya hantar listrik schesar | 413 pS cmd
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Timbang 00,5844 g NaCl p.a. yang telah dikeringkan pada
105 o selama 2 jam atau 0,7455 g KCI p.a. yang telah
dikeringkan pada 110 oC gelama 2 jam, Masukan ke dalam
labu wkur I hiter, larutkan dengan air bebas on hingga
satu liter,

Cara kerja :

Timbang 10,00 pram contoh tanah < 2 mm ke dalam botol
kocok, tambahkan 50 ml air bebas on. Kocok dengan mesin
pengocok gelama 30 menit. Ukur DHL suspensi tanah dengan
hmm}l:tnmﬁtl:u*r vang telah dikalibrasi mengounakan laratan
h]im MaCl dan baca setelah angka mantap. Setiap akan
melakukan kalibrasi dan mengukur contoh elektrode dicuci
dan “dikeringkan dengan tisu, Nilai DHL dilaporkan dalam
saluan d8 m-1 mengpunakan 3 desimal,

E-’l_t_itllu‘-

* Progedur di atas mengpunakan rasio 1.5

* Rasio dapat berubah sesuai jems contoh dan permintaan

. 1d%/m = 1 mS/em = Immhos/ecm = 1000 yS/em = 1000
pnhios ) cm.

5.1.3 Penetapan pH

r Penetapan
I'IHEJ pH meéenunjukkan keonsentrasi jon H+ dalam laratan
anah, vang dinvatakean sebapgal  <logiH+|. Peningkatan
konsentrasi H+ menaikkan potensial larutan yang diukur oleh
alat dan  dikonversi dalam skala pH. Elektrode gelas
merupakan  elektrode  selekiif  khusus  H+,  hingga
memungkinkan untuk  hanyn  mengukur  potensial - yang
. isebabkan kenaikan konsentrasi H+. Potensial yvang timbul
] '_ I I?:rdaﬂarhan patensial elektrode pembanding (kalomel
AgCl). Biasanya digunakan sata elektrode yang sudah
i oatas elektrode pembanding dan  elekbrode pelas
jelektrode kombinasi). Konsentrasi H+ yang diekstrak dengat
ar menvatakan kemasaman aktf  jaktuall  sedangkan
pengekstralk KC! 1 N menyatakan kemasaman cadangan
[potensisl)
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Peralatan

» Neraca analitik

* Bolol kocok 100 ml

 Dispenser 30 ml atau gelas ukur 50 ml
» DMesin pengocok

» Labu semprot S(H mi

» pH meter

Percaksi :

 Air bebas ion

» Laratan buffer pH 7.0 dan pH 4.0

« KCIL 1 M, Larutkan 74.5 g t{l'."l p.a. dengan air bebas ﬂ
Ringga 1 liter

Cara Kerja :

Timbang 10.00 gram contoh tanah <2 mm scbanyak d
kali, masing-masing dimasukkan kedalam botol k
ditambah 50 ml air bebazs wn ke botol yang =atu [pH H2
dan 50 ml KC1 1 M ke dalam botol lainnya [pH KCl|. K
dengan mesin pengocok selama 30 menit. Suspensi tan
divkur dengan pH meter yvang telah dikalibrasi mengpina
larutan buffer pH 7.0 dan pl 4,0,

Catatan:
* Frosedur di atas menggunakan rasio 1:5
*  Rasio dapat berubah 2esuai jenis contoh dan permintaan

5.1.4 Penetapan Kebutuhan Kapur

Dasar Penetapan

Jumlah kapur vang diperlukan untuk méningkatkan
suatu tanah masam ke pH yang dilnginkan dite
berdasarkan kurva hubungan penambshan larutan
dengan pH tanah yang dicapai. Jumilah basa yang digunal
setara dengan kebutuhan kapur yang nilainya dikonversi
datam satuan bobot Calors ha-1.

Peralatan ;

» Neraca analitik

» Botol kocok 100 ml
 Pipet ukur 25 ml
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* pH meter dan elektrode pelas kombinasi
= Buret 10 ml

» Nerace analitik

Pereaksi :

* NaDH 1 N
Buat dari larutan NaQOH standar Titrisal

= NaDH 0,02 N Pipet 20 ml larutan NaOH 1 N ke dalam labu
ukur 1 liter Tambahkan air bebas ion hingea tepat 1 L
Titar larutan ini ditetapkan dengan HCl 0,02 N setiap kali

- dipakei.

v NaOH 0.05 N
Pipet 25 ml larutan NaOH 1 N ke dalam labu ukur 500 ml,
Tambahkan air bebas ion  hingga tepst 500 ml. Titar
darutan ini ditetapkan dengan HCI 0,02 N.
HCIT N
Buat dari larutan HCl standar Titrisol

* HCILOD2 N
“Piper- 2 mi farutan HC1 1 N ke dalam labu ukur 100 ml.
‘Tambahkan air bebasion hingga tepat 100 mil.

* Larutan buffer pH 7,0 dan pH 4.0

Cara kerja ;

Timbang 10,000 gram tanah <2 mm untuk setiap tingkat
"1 ambahan basa dan masingmasing dimasukkan ke dalam
hotn} koeok 100 mi, Tambahkan dengan pipet laratan NaOH
mﬂm&mﬂ maging sebanyak 0; 1; 2, 4; 6; 8 dan 10 ml dan
hﬁhﬂﬂ ion sehingga jumlsh setiap laritan menjadi 25 ml
- ditambahkan terlebih dahuly sebelum larutan NaQH
iﬂm Penambahan  NaOH  ini  menghasilkan  deret
'I:i'll'lﬂhﬂ'lu basa O; 0,02, 0,04; 0,08; 0,12 0,16 dan 0,20
--Kocok campuran selama 1 jam dan wkur pH suspensi
l41 n alat pH meter vang telah dikalibrasi menggunakan
.‘-'” an sangga pH 7,0 dan 4,0,

Tﬂmtrﬁ jumiah larutan NaOH 0,02 N atau gunakan NaOH
BL05 N bila volume laratan melebihi 25 mi.

1:' i
Eﬂﬂf l-:u.nra hubungan m.c. NaOH vang diperlukan dengan
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pH tanah yan dihasilkan atau gunakan persamaan regre
Dapatkan m.e, NaOH vang menghasilkan pH vy
dikehendaks dan hatung kebutuban kapurnyva sebagai beriky

Kebutuhan kapur ; (kw CalCi3 fha)
= m.e. NaOH x 50) x 10-8 x (1,5 % [(-8) . [k
=m.e, MaOH x 75 x fk

Keterangan:

2l = bal CalC)3

10-8 = konversi me ke Kuintal CaCO3

1,5 % 10-B = konversi gram comtoh ke hektar

Faktor koreksi kadar air [fk} = 100 J {100 =% kadar Air)

2.1.5 Penetapan Kemasaman Dapat Tukar

Dasar Penetapan |

Kemasaman dapat ditukar terdirt atas Al3+ dan H+ pad
koloid tanah, Al3+ dan H+ ini dapat dituker oleh K+ da
pengekstrak KO 1 M, AlS3+ dan H+ dalam larmitan dapat dibg
denpgan larutan NaOH baku menghasilkan endapan Alliﬂll-ﬁ
dan air. Untuk penetapan Al-dd, ANOH)3 direaksikan den
NaF vang menghasilkan OH- vang dapat dititar den
laratan HCI baku,

Peralatan :

Neraca analitik

Buretl 10 ml

Mesin kocok

Botol kocok 100 ml
Erlenmever 30 mil

Sentrifuze atau kertas saring
Dispenser 30 ml

Pipet 10 ml

@ ® @ ® W @ @

Pereaksi :

o KC1IM
Timbang 74,6 g KCl, dilarutkan dengan air bebas ion d
labu ukur 1 liter kemudian diimpitkan.

* Indikator phenolphtalin {pp) 0,1%
Larutkan 100 mg phenolphtalin dalam 100 ml etanol 9
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* -NaF 4%
Lamitkan 40 g NalFF dengan air bebas ion dalam labu ukur 1 1
kemudian diimpitkan.
* Larutan baku NaOH 0,020N
Pipet 20 ml NaOH IN [Titrisol}, diencerkan dan diimpitkan
dengan air bebas lon dalam labu ukur 1 liter
- Laratan baku HCL 0,020 N
Pipet 20 ml HCl IN (Titrizol], diencerkan dan diimpitkan
Adengan sir bebas ion dalam labu ukur 1 Hier

Cara Kerja :

:"ﬂmhﬁftg 5,00 gram contoh tanah <2 mm ke dalam botol
kocok 100 mi, ditambah 50 ml KCl 1N, Campuran dikocok
dengan mesin kocok selama 30 menit kemudian disaring atau
digentrifuse. Ekstrak jernib  dipipet 10 ml ke dalam
E.-:i.- o dibububhd dengan indikator PP kemudian dititar
_HaﬂH baku sampai warna merah jambu  (T1).
Tambahkan sedilil larutan penitar HCl agar warna merah
jJambu hilang, Tambah 2 ml NaF 4% |warna ckstrak akan
: ]'I'I!'-.I:'Ifl.hﬂjll Kemudian dititar dengan HCl baku sampai
i arma ~merah tepat hilang [T2). Kerjakan cara yvang sama
yntuk ;mmhms blanko atau tanpa contoh (Thi,

o 'hn;mn,.'gj [T1-Thy x ¥ NaOH x 50,10 % 100/5 x Ik
1 [Hlﬂ-lﬂﬂ,"g}=||":l'2 Thlx NHCIx 50/10 x 100/5 x fk
dd { m.e. 100/g) = {total asam — Al-dd)

s ﬁn’ﬁnpﬂ&ﬂ
NH *" = fiormalitas HCI
'u Ll O = normalitas NaOH
j,}- = konwersi darl 10 ml ke 50 ml ekstrak
" 5 = konwersi dari 5 g ke 100 g contoh
korelos kadar air (flk) = 100 (100 - % kadar air)

_||-|
I'I'i
'|

-

5.1, '.-._hnutapu Tekstur Cara Hidrometer
"-'1'.£-

o el
'-.-""1"" tekstur cara  hidrometer  berdasarkan
akuran berat jenis (BJ) suspensi tanah. Kadar butiran

l:'

'i
“Ahe
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lanah dapat diketshu dan selisih BJ suspensi dengan B
cairan media. Hidrometer yang dipunakan dibuat khusg
untuk pengukuran B suspensi tanah. Hidrometer tipe 1525
memiliki  pembagian  skala yang dibusat langsung dalaj
satuan kadar partike! g/ liter. '

Peralatan :

* Neraca analitik

* Mesin pengaduk khusus dengan paala logam
« Silinder sedimentasi atan gelas ukur S00 ml.
* Pengaduk khusus untuk suspensi

* Alat hidrometer tanah tipe 152 H

+ Timer atau stopwatch,

Pereaksi :

» Larutan pendispersi natrium pirofosfat 4%
Larutkan 40,00 g NadP207.10 H20 dengan air bebas
dan diimpitkan hingga I liter. 2

Cara Kerja :

Dalam piaia pelas 100 ml ditimbang 25,00 gram coni
tanah halus <2 mm, ditambahkan 10 ml larutan pendispefy
natrium pirofosfat, Dipindahkan ke dalem piala logam df
diencerkan dengan air bebas ion sampai isi 200 ml. Disds
dengan mesin pengaduk kecepatan tinggi selama 5 meng
Setelah itu gemua suspensi: dipindahkan ke dalam gelas kg
S00 ml [lakukan pembilasan), diencerkan dengan air bebp
ion sampal sl 500 mi, diaduk dengan pengaduk khusas 68
dibiarkan semalam. Dengan cara yvang sama, tetapi tang
contoh, dibuat penetapan blanko, Bila mesin pengaduk ticg
tersedia, timbang contoh ke dalam botol kocok, tambahlg)
arutan pendispersi dan kocok dengan mesin kocok selams®
malam. Pindahkan seluruh suspensi ke dalam gelas ukur 58

ml dan cara kerja selanjutnya sama. 5

Pengukuran fraksi campuran debu+liat ; |

Keesokan harinya setiap suspensi tanah dalam pelas ukf
diaduk selama 30 detik dengan pengaduk. Setelah $
stopwatch disiapkan untuk pengukuran fraksi camp
debu dan liat, Suspensi dikecok homogen dengan pengs
fcukup 20 detik) setelah ity hidrometer tanah  sege
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Pdimasukkan ke dalam suspensi dengan perlahan dan hati-
S hati. Tepat 40 detk setelah  pengocokan, angka skala
hidrometer yang berimpit dengan permukaan suspensi dicatat
Fembacaaty 1). Angka tersebut mcnunjul-:lmn jumlah g fraksi
g_n: puran debu-tliat per liter suspensi., Larutan blanko juga
i yntiuk koreksi suhu fraksi debu+liat.
- Pengukuran fraksl kot Suspensi teraebut dibiarkan selama
2 jam agar diperoleh suspensi liat dan segera diukur dengan
alat hidrometer. Angka skala hidrometer yang berimpit
denpan permukaan suspensi dicatal (Pembacaan 2). Angha
tersebut adalah jumlah gram fraks: bat dalam 1 liter
suspensilarutan blanko jugs diukur untuk koreksi suhu
Fraksi liat.

Ferhitungan :

. Setain koreksi kadar air, bahan organik dalam contoh perlu
dikoreksi supayafraksi pasir yang dihitung lebibh mendekard
Kebenaran.,

FPembacaan 1 diperoleh fraksi campuran debu - liat = A g/l
dan blanko = a g/l Pembacaan 2 diperoieh fraksi liat = B g/l
dan blankonya = b g/1.

Jl- setak ha_h.i.l.ra persen bahan organik = C ['ﬂ-'h Coorganik X
1,724)

‘Falktor korcksi kelembapan (faktor koreksi kadar air) =
EI! lam 25 g tanah kering udara terdapat :

‘Fanizh kering 1050C = 25 {ik/g|

Bahan organik = 25C 100/g

sir + Debu + Liat = [25 §k-1) — (25C 100) p-1

L = (B - b)) g

hu = {{A - u].fz (B -b)/2i g

gir = [25 Fk-1) - 25C 100-1} - (A - a) g

ii gan demikian:
sir (0)=[{i25 - 1)-{25C 100-1j-A-a)/ 28/ (25 fk-1)-(25C 100

?!ﬂj-‘i 140

D hum; = [l - a2 - (B -b12 g/ 125 FR)-25C, 100) g] x 100
Liat (%) = | [B - b] g / 4125 Fk-1) - (25C 100-1) g] x 100
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Keterangan: |
A = fraksi campuran debu - liat (g/f])

a = blanko pada Pembacaan 1

B = fraksi liat {g /]

b = blanko pada Pembacaan 2

C = persen baban organik B C-organik x 1,724

fk = [nktor koreksi kadar air = 100 / (100 - % kadar air]
2 = konversi kadar suspensi dari g/1 ke g 500 mi/ 100

= konversi ke %%

5.1.7 Panat.npﬂn P-tersedia Metode Hmy

Dasar Penetapan

Fosfat dalam suasana asam akan dikat sebagsan seny
Fe, Al-fosfat yang sukar farut. NH4F vang terkandung da
pengekstrak Bray akan membentuk senvawa rangkai de
Fe & Al dan membebaskan ion PO4 3-. Pengekstrak
biasanva digunakan pada tanah dengan pH <3.3,

Peralatan :

* Neraca analitik

* Dispenser 25 mi
= [Mspenser 10ml
Tabung reaks:
Pipet 2 ml

kKeortas saring
Botol kocok 50 mi
Mesin pengocok
apektrofotometer

Percaksi :

» HCISN _
Sechanyak 416 ml HCl p.a. pekat (37 %| dimasukkan dal:
labu ukur 1.00M) ml yang telah berisi sekitar 400 ml
behas ion, kocok dan biarkan menjadi dingin, Tambah
lagy mir hebas ion hingga 1,000 mi

= Pengekstrak Bray dan Kurts | flarutan 0.025 N HC| + NH
(0,03 N} Timbang 1,11 g hablur NH4F, dilarutkan de
lebih kurang 600 ml air bebas ion, ditambahkan 5 ml H
N, kemudian diencerkan sampai 1 liter

* Pereaksi P pekat
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Larutkan 12 g (NH4}6 MoTO24 4H20 dengan 100 ml air
bEbas ion dalam labu ubkur 1 liter. Tambahkan 0277 g K
[BBOIC4HA06 0.5 H20 dan secara perlahan 140 ml H2504
pekat. Jadikan 1 liter dengan air bebas jon.
= Pereakal pewarna P
Eﬂmpmlr.&n 106 g asam askorbat dan 100 ml peresksi P
pekat, kemudian diiadikan [ liter dengan air bebas ion.
Pereaksi P ini harus selalu dibuat baru
l-&tp_n:lar induk 1.000 ppm POS [Titrisol)
Pindahkan zecara kuantitanfl larutan standar mduk PO4
Tirisol di dalam ampul kedalam labu ulour 1 liter, Impitkan
dengan air bebas ion sampai dengan tanda garizs kocokt,
i"' -Elﬂndur induk 100 ppm PO
Pipet 1. ml larutan standar induk 1.000 ppm PO4 ke
'dal:um labu 100 ml. Impitkan II!I"H!-::IH air bebas ion CHEHTERT
dengan tanda garis lalu kocok.
. _“Ille_ret statydar POH [0-20 ppm)Pipet berturut-turat ©; 2; 4;
B 12 16; dan 20 ml larutan standar 100 ppm J*"“Hil
wedadam fabo ukur 100 ml, diencerkan dengan penpekstrak
Cl=en hingga 100 ml.

ﬁnﬁrja
T'tnﬂ:-&ng 2o gram contoh tanah =2 mm,  ditambah
TR _Lr&k Bray dan {url I E-Itl:ldn'l.-ﬂl-': 25 mil, ]-I:-I.'!I'I'IL1I."|'!IE]1

dlikan ke atas sanngal qrmula [proscs p-rnvarmgan
gimm 5 menit], Dipipet 2 ml ekstrak jernih ke dalam
mbsing reaksi. Contoh dan derel standar masing masing
it abah pereaksi pewarno fosfat sebanyvak 10 ml dikocok
680 dibiarkan 30 menit. Diukur shsorbanzinya dengan
pekiroiotometer pada panjang pelombang 693 nm,

Garrhar 54 Anslizia Motote Bpectta Photormeiry

Teknik Anghsis Tanah 57



Perhitungan :

Kadar P205 tersedin [ppm)

= ppm kurva x mi ekatrak/1.000:ml x 1.000g/g contoh x fp
142/ 190 x fk

=ppmkurvax 2571000 x 1.,000/2 5 xfpx 1427190 x [k
=ppm kurva x 10 xfp x 1427190 x fk

Keterangan:

ppm kurva = kadar contoh yvang didapat dari kurva hubung
antara kadar deret standar dengan pembacaannya setel
dikorekst bBlanlko,

fp = faktor pengenceran (bila ada)

142/ 190 = faktor konversi bentuk PO4 menjadi PROS

fk = faktor koreksi kadar air = 100/(100 - % kadar air)

5.1.8 Penetapan Susunan Hation, Kapasitas Tukar Katiz
[KTK}dan Kejenuhan Basa (KB)

Dasar Penetapan

Koloid tanah [mineral liat dan humas] bermuatan negall
schingga dapat menyerap Kation-Kation. Kation-Kation deE
ditukar {dd) (CaZ+, Mg2+, K+ dann Nat) dalam komple
jerapan tanah ditukar dengan kation NH4 4+ dari pengekst
dan dapat dinkur. Untuk penstapan KTK tenah, kelebihs
kation penulcar dicuci dengan etanol 96%. NHa+ yang terjen
digantt dengan kation Na+ dari laratan NaCl, sehingps dag
dinkur schagai KTK. Kation-kation dapat ditukar [Cad
Mg2+, K+ dan Nat] diretapkan dengan Flamefotometer d&
AAS. NH4+ (KTK) ditetapkan secara kolorimetri dengg
metode Biru Indofenal.

LS T Rrr——

Lrambar 5.5 Penetapan Unsar Hare Metode ARS

el Tl ce—
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iy j.hﬁ_ﬂat'lh'l,pl-l 7.0

ibang 7708 g serbuk NH4-Asetat p.a. ke dalam labu

r liter Tambahkan air bebas ion hingga serbuk
| ‘.H.Eu:t tepatkan 1 liter Atau dapat pula dibuat dengan

rikut; Campurkan 60 ml asam asetat glasial dengan

| pei:at [25%] dan diencerkan dengan air bebas ion
e .r'-'" gitar 900 ml. pH campuran diatur menjadi 7,00

ahan amonia atay asam asctat, kemudlan

;33;3 ml HCl p.a. 37 % dimasukkan ke dalam
KL I 100 ml yang telah berisi sekitar 50 ml air bebas

oo -ﬂm biarkan dingin. Tambahkan lagi air bebas
'_!tumt 104 ml.

: _-.iﬁ_l E NaCl, kemudian dilarutkan dengan air
gion. Tambahkan 4 ml HCE 4 N dan diimpitkan tepat 1

asetat 4 M, pH 7.0
Engan cara yang samea seperti amonium asetat 1 M,
0 menggunakan 4 x 77,08 g NH4-Asetat p.a:
‘pakak 1.000 ppm K
rpokok 1.000 ppm Na
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o Standar pokok 1.000 ppm Ca
« Standar pokok 1.000 ppm Mg
* Stendar campur 200 ppm K. 100 ppm Na, 30 ppm Mg, 22
ppm Ca,
Pipet masing-masing :
A50,0 ml standar polok 1,000 ppm K
10,¢ ml standar pokok 1.000 ppm Na
2.0 ml standar pokok 1.000 ppm Mg
25,0 ml standar pokek 1.000 ppm Ca
Campiurkan dalam labu ukur 100 mli, ditambah 25 ml NH
asetal 4 N, pH 7.0 kemudian diimpitkan hingga tand
hatas.
* Deret standar campur K {0-2530 ppm), Na [0-10G ppm|, C
(O-230 ppm) dan
Mg [0-30 ppm) Fipet standar campuran sebanvak 0 1; 24
6; & dan 10 ml, masing-masing dimasukkan ke d.ala.l
tabung reaksi dan dijadikan 10 ml dengan larutan NH4-
I M, pH 7.
. lalrman ba 2,5 %
Timbang 66,8376 gram LaCl3. TH20, dilarutkan dengan
bebas won ditambahkan 10 ml HCI 25% kemudi
diimpitkan tepat | liter
* Larutan La 0,125 %
Larutan La 2,5 % diencerkan 20 x dengan air bebas ion.

KTHK Cara Destilasi :
* Asam barat 1"
Larutkan 10 g H3BOS dengan 1 liter air bebas ion
« Natrium Hidroksida 40 %
Larutkan 400 g NaOH dalam piala geles denpan air be
ion BOO ml, setelah dingin diencerkan menjadi 1 liter
= Batu didih
Buat dari batu apung yang dihaluskan.
* Penunjuk Conway
Larutkan 0,100 g merah metil [metil red) dan O,150 g hij
bromkresol (bromecrescl green) dengan 200 ml etanol 946
* Larutan baku asam subfat 1IN [Titrisol)
» HZS504 4 N
Masukkan 111 mil H2504 p.a. pekat [(95-97 %) sedikit d
sedikit melalud dinding labu labu ukur 1.000 ml yang te
berisi sekitar 700 ml air bebas ion, kocok dan bia
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menjadi dingin, Tambahkan lagl air bebas ion hingga 1,000
mi, kocol.

& Larutan bakyu szam sulfat 0,050 N

Fipet 50 ml larutan baku H2804 1 N Titrisol ke dalam labu
kg 1 liter Encerkan dengan alr bebas ion hingga 1 lter,
Atalt: Pipet 12,5 m! asam sulfat 4 N ke dalam labu ukur 1
liter. Encerkan sampai | liter dengan air bebas ion, kocok.
Kenormalannya ditetapkan detigan bahan baku boraks.

KTH Cara Holorimetri :
¢ Laratan Fenol

] Timbang 80 g serbuk NaOH p.a. dan dilarutkan dengan
. selatar 500 mil air bebas ion secara perlahan sambil
,ﬂu-:lu]-.‘ Setelah dingin ditambahkan 125 g serbuk Fenol,
kemudian diencerkan dengan air bebas ion dan diimpitkan
. sampai garis 1 liter
¢ Lanmatan sangga Tartrat

- Timbang 80 g serbuk NaOH p.a. dan dilerutkan dengan
~gekitar 500 ml air bebas ion. Setelah dingin tambahkan 50
g K, Na-tartrat dan aduk hingga larut. Diimpitkan dengan
_air bebas ion sampai tepat 1 liter
= Natrium hipoklorit (NaQCl) 5 %
' Standar pokok 2500 m.e, NH4+ liter-1
Timbang 16,500 g serbuk (NH4)2504 poa. ke dalom labu
ukur 1040 mi. Larutken dengan air bebas ion dan impitkan
hingga tepat 100 ml,
& Standar NH4+ 0 dan 25 me liter- |
“Fipet standar 2500 m.e. NH4+ liter-1  sebanyak 1 ml,
dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mb. Tambahkan 10 ml
etanol 96 % dan diimpitkan dengan laratan NaCl 10 %.
Dengan cara yeng sama, tapi tanpa pemipetan larutan
gtandar dibuat standar 0,
@ Deret standar 0 - 25 m.e, NH4+ liter-1

- Pipet ke dalam tabung reaks) masing-maszing 0; 1; 2; 4; 6; 8
dan 10 ml stander 25 me NH4+ Tambahkan standar 0
._’rh:_:iga semuanya menjadi 10 ml.

Cara Kerja :

Timhsmg 2,500 gram contoh tanah ukuran <2 mm, lalu
dicampur dengan lebih kurang 5 gram pasir kuarsa yong
aiah bebas kation, Dimasukkan Ke dalam tabung perkolasi
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vaung telah dilapisi berturut-turut dengan filter lock dan pas
terlebth dahulu [flter pulp dipunakan seperlunva untu
menutup lubang pada dasar tabung, sedangkan pasir kuars
sckitar 2,5 g) dan lapisan atas ditutup dengan penambaha
4,2 B pasir. Ketebalan setiap lapizan pada sekeliling tabun
diupavakan supaya sama. Siapkan pula blanks denpgs
pengerjaan seperti contoh tapl tanpa contoh tanah.
Kemudian diperkolasi dengan amonium acetat pH 7|
achanyak 2 x 25 ml dengan selang wakiu 30 menit, Filts
ditampung dalam  Jabu ukwr 50 ml, dimpitkan dengs
prmoninm acetal pH 7.0 untuk pengukuran kation dd: Ca, M
K dan MNa, Tabung perkolasi vang masih berigi ¢ont
diperkolasi dengan 100 ml etanol 96 % untuk 11rer|ghimngkj
kelebihan amonium dan perkelat ind dibuang, Sisa etand
dalam tabung perkeolasi dibuang dengan pompa isap d
bawah tabung perkolazi atau pompa tekan dari atas tabu
perkolasi, I]
selanjutnya diperkaolasi dengan NaCl 10 % sebanyak 50
bltrat ditampung dalam labu okur 50 ml dan dilmpitk
dengan larmitan NaCl 10 %, Filtrat ind dipunakan unt
penguburan KTK dengan cara destitas: atau kolorimetri.
Pengukuran Kation dd (Ca, Mg, K, Na) Perkolat NH4-Ac
derel standar K, Na, Ca, Mg masing-masing dipipet 1 mi
dadam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 9 mil larnatan
0,25 %, Diukur dengan AAS [untuk Ca dan Mg
Hamelotometer juntuk pemeriksaan K dan Na) mengeguna

deret  standar sebagai  pembanding.  Penpukuran
Penpukuran KTK dapat dilakukan dengan cara dest
langsung, destilasi perkolat NaCl dan kolorimetri perko
NacCl

Destilas] Langsung :

Pada cara destilasi langsung dikerjakan seperti pencta
N-Kjeldahl tanah, s tabung perkolasi (setelah selesai ta
pencucian dengan etanoll dipindahkan secara kuantitatil
dalam labu didih. Gunakan air bebas ion untuk membi
tabung perkolagi. Tambahkan sedikit serbuk batu didih
aquades hingga setengah volume labu. Siapkan penamp
untuk NH3 yang dibebaskan yaitu erfenmeyer yang berisi
mil asam borat 1 % yvang ditambah 3 tetes indikator Co
jberwarma merah) dan dihbubungkan dengan alat  deatil
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an gelas ukur, tambahloan NaOH 40% sebanyvak 10 ml ke
ﬁ"" - la.hu didih vang berisi contoh dan secepatnys ditutup,
5 hingga volume penampung mencapal S0-73 ml
' a hijas). Destllat dititrasi dengan H2504 0,050 N
hingga warnd merah muda. Catat volume titar contoh (Ve) dan

”?". ks (V).

i Perkolat :

ﬁﬁm destilasi perlolat dilakukan dengan memipet 10 ml
"E'.'I-Iat MaCl ke dalam labu didih {tambahkan 1 ml parafin
urrtu]: menghilangkan  buih). Selanjutnya  dikerjakan

n cara yang sama seperti destilasi langsung.

'I'-:.
i w,

".:

i h_.'.'LL'ITu'l:I'I. MH4+ (KTK|] dapat pula diletapkan dengon
fietode Hiru Indofenol. Pipet masing-masing 0.5 ml perkolat
01 da deret standar NH4+ (12,5, 5, 10; 15; 20 dan 25 me

ke dalam tabung reaksl. Ke dalam setiap tabung
afikan 9.5 ml air bebas ion (pengenceran 20x), Pipet ke
Iﬂhmig reaksi lain masing-masing 2 ml ekstrak encer
i _ tastandar. Tambahkan berturutturut larutan sangga
!ilm Na-fenat masing-masing sebanyak 4 mi, kocok

iarkan 10 menit, Tambahlkan 4 ml NaQCl 5 %, kocaok
b dengin E[&Fkiiiﬁ[ﬂfﬁlﬂelﬂ j.i[uhl. PATAnE grlumhung

F bire  indofenol vang terbentuk  kurang  stabil.
akan pgar diperoleh wakttu yang sama antara pemberian

Enwl [+} kg-1]

“ safbist kation) x ml ckstrak 1.000 ml-1 x 1.000 g
_t-lﬂ'l:-l}t-l}] xfpxik

|ppm ko g/bat kation} x50 ml 1000 ml-1 x 1,000 g 2.5 g-1
-'PH fie

{ppim Kurva/bst kation) x 2 x fpl x fk
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HKapasitas tukar kation [T)

Cara destilagi langsung:

KTK (cmaol (+] kg-1] = Ve - Vh) x N H25304 x 0,1 x 1.000 g/2.5
g x ik

= [V - Vbl x N H2504 x40 x fk

Cara destilasi perkolat:

KTE fcmol {+) kg-1) = (Ve - Vb) x N H2504 x 0,1 x 1.000 g/2,5e
¥ 50 ml/ 10 mix fk

= Ve - V) x N H2504 x 200 % [k

Cara kolorimetri:

KTK [cmol () keg-1} = me kurva x 50 ml 1.000 ml-1 x 1.000 g
23 g-1x01xfp2xfk

=mekurvax 2 xip2 xfk

Kejenithan basa = jumlah kation-dd /KTK [T) x 10 %

Keterangan:

ppm kurva = kadar contoh yvang didapat dar kurva hubungan
antara Kadar deret

standar dengan pembacaannya sctelah dikoreksi blanko,
1 = faktor konversi dari mmol ke cmol

bst kation = bobot sctara: Ca : 20, Mg: 12,15, K: 39, Na; 23
fpl = [aktor pengenceran [10]

fp2d = [aktor pengencerar [20]

[ls = Faktor koreksi Kadar air = LG0/ 100 - 5 kadar air)

S = jumlah basa-basa tukar [cmol[+) kg-1)

T = kapasitas tukar kation {cmol|+) ke-1]

5.1.9 Penetapan Hetersediaan Fe, Mn, Cu, dan Zn ekstrak
DTPA

Dasar Penetapan

Penpekstrak  DTPA  (dietilene triamine penta acetic acid)
dapat melarutkan ion-ton logam dalam bentuk senvaws
khelat. Pada pH 7,3 larutan DTPA memiliki daya khelat paling
kuat untuk mengekstrak besi dan logam-logam lainnya.

Peralatan :
= Nernca analitik
» Botol kocok plastik 100 ml

4 Kesuburan Tanah dan Teknik Pengujian Status Hara



Mesin kocok

Kertas saring [/ sentrifusi
Tabung reakai

AAS

Percaksi :
* Larnttan pengekstrak DTPA pH 7.3

Timbang 1,96 g DTPA dan 14,92 g TEA ([tri etanol amin),
masukan ke dalambaby vkoar 1,000 ml dan laeratkan
dengan air suling sampad £ 900 mlLDitambahkan 1,47 g
CaCl2.2H20 dan dikocok, lala pH diatur sampai pH
T.3dengen HClL & N, selanjutnya diimpitkan dengan air
bebas ion menjadi 1.000ml (kepekatan akhir @ 0,005 M
DTPA, 0.1 M TEA dan (0,1 M Cadll32).

Larutan pengekstrak DTPA pelcat empat kali

Cara  pembuatan  seperti pengekstrak DTPA  dengan
ronsentrasi bahan empatkali.

Standar campur pekat Fe (100 ppm}), Mn (100 ppm), Cu [50
ppm) dan Zn [25ppm).

Dipipet masing-masing :

I0,0 ml standar pokal 1,008 ppm Fe

A0 ml standar pokak 1,000 ppm Mn

2,0 ml standar pokok 1.(00 ppm Cu

2.5 ml standar pokok 1.000 ppm Zn

Campurkan dalam labu ukur 100 ml. Tambahkan 25 ml
pengekatrak DTPA pekat empat kali dan impitkan dengan
air bebas ion hingga tepat 100 ml,

standar campur encer Fe (10 ppm), Mn [10 ppm), Cu [3
ppm| dan Zn [2,5ppm)

Pipet 10 ml larutan standar cammir pekat ke dalam labu
ukur 100 ml. Encerkan dengan pengekstrak DTPA hingga
tepat 100 ml,

Deret standar campuran:
Fe:0:1:2:4;6;6;8;dan 10 ppm
Mn:0;1;2;4;6,6;8;dan 10ppm
Cuz0;05:1;2:3 4 ; dan > ppm

Zn 0 0,25 055 1,0 1,5; 2.0 dan 2,5 ppm

Pipet standar campur encer sebanyvak ) 1; 2;.4; 6; 8 dan
0 ml dan masingmasing dimasuklkan ke dalam tabung
reaksal. Tambahkan pengekstrak DTPA hingga volume
setiap tabung menjads 10 ml

Teknik Analizis Tanah 5



Cara Herja :

Timbang 10,00 gram contoh tanah halus <2 mm. Tambah
20 ml larutan pengeksirak DTPA, dikocok dengan mesin
kocok selama 2 jam. Suspensi disaring atau  disentrifusi
untuk mendapatkan ekatrak yang jernih. Ukur masing
masing unsur dengan alat AAS.

Perhitungan :

Kadar unsur-unsur (ppmj

= ppm kurva x ml ekstrak 1.000 mi-1 x 1.000 g g contoh-1 x
fp x Ik

= ppm Kurva X 20 1.000-1 x 1,000 10-1 xfpx fk

= ppm Kurva 2 x fpx [k

Heterangan:

ppm kurva = kadar conteh vang didapat dan kurva hubungan
antara Kadar deret standar dengan pembacaannva setelah
dikoreks: blanko,

[p = faktor pengenceran (bila ada)

fk = faktor korekai kadar air = 1007100 - % kadar air

5.1.10 Penetapan C-organik

Dasar Penetapan
Earbon sebagal senyawa organik akan mereduksi Cré+

vang bérwarma jingga menjadi Cr3+ yang berwarna hijau
dalam suasana asam. Intensites warna hijau yvang terbentuk
seiara dengan kadar karbon dan dapat ciukur dengan

spektrofotometer pada panjang gelombang 561 nm

Peralatan ;

* Neraca analitik
Spcktrofotometer
Labu wkur 100 ml
Dizpenser 10 ml
Fipel volume 5 ml

= & & &

Pereaksi :
* Asam sulfat pekat
* Kalium dikromat 1 N
Larutkan 98.1 ¢ kalium dikromat dengan 600 ml air behas

Evdy kesuburan Tanah dan Teknik Pengupan Stalus Hara




ion dalam piala gelas, tambahkan 100 ml asam sulfat
pekat, panaskan hingga lamut sempurna, setelah dingin
diencerkatn dalam labu aloar 1 liter dengan air bebas ion
sampal tanda pans,

=  Larutan standar 5000 ppm C

Larutkan 12,510 g ghukosa p.a. dengan air suling di dalam
labu ukur 1 liter dan diitmpitkan

Cara Kerja :

Timbang 0.500 gram conloh lanalh ukuran <05 mm,
‘dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml Tambahkan 5 ml
K2Cr207 1 N, lalu dikocok. Tambahkan 7,5 ml H2804 pekat,
dikocok Jalu diamkan selama 30 menit, Diencerkan dengan
atr Debas wn, biarkan dinogin dan ditmpitkan, Keesokan
harinya  diukur absorbansi  larutan  jermuh dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang 561 nm. Sebagai
pembanding dibuat standar O dan 250 ppm, dengan memipet
4 dan 3 ml laratan standar 5.000 ppm Ke dalam labu ukur
) ml dengan perlakuan vang sames dengan pengerjaan
contoh,

Catatan:

Bila pembacaan contoh melebihi standar tertinggi, ulangi
penctapan dengan menimbang contoh lebih  sedikit. Uhah
taktor dalam perhitungan sesuai berat contoh yang dittimbang,

Perhitungan :

Kadar C-organik [%%)

= ppm kurva x ml ekstrak 1,000 ml-1 x 100 mg contoh-1 x fk
= ppm kurva x 100 1.000-1 x 100-500-1 x fk

=ppm kurva x 10 500-] x Tk

Keterangan:

ppmi kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan
antara kadar deret standar dengan pembacaannys setelah
dikoreksi blanka.

L) = konverst ke "

k = faktor koreksi kadar air = 100/[100 - %% kadar air
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5.1.11 Penetapan N-total

Dasar Penetapan

senyawa nitrogen organik dioksidasi dalam  lingkunga
azam sulfat pekat dengan katalis campuran 4elen membentul
[NH4)2504, Kadar amonium dalam ekstralk dapat ditetaplka
dengan cara destilasi atau spektrofotometri. FPada can
destilasi, ekstrak dibasakan dengan penambahan larota
NeOUH. Selanjutnya, NH3 yang dibebaskan diikat oleh asan
borat dan dititar dengan larufan baka H2504 menggunaka:
penunjuk  Conway, Carn spekirofolometri - menggunala:
metode pembangkit warna indofennl bira.

Feralatan :

« Neraca anaditik

« Tabung digestion & blok digeation
= Labu didih 250 ml]

*  Erlenmever 100 m] bertera

= Buaret 10 mi

* Pengaduk magnetik

* Dispenser

* Tabung reaksi

* Pengorok tabung

* - Alai Destilasi Kjeldahl atau Spektrofotometer

Cramhar 5.6 Analisis Mitvogen Metode Kjeldahliex
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« Standar 20 ppm N
Buat dengan memipet 2 ml standar pokok 1.000 ppm N ke
datam labu ukur 100 ml dan diencerkan dengan standar 0
hingga tepat 100 ml.

« Deret standar 0-20 ppm N
Pipet 0 1; 2; 4; 6 8 dan 10 ml standar N 20 ppm masing-
masing ke dalam tabung reaksi. Tambahkan standar O
hingga semuatnya menjadi 10 ml. Deret standar ini memilik
kepekatan 0; 2; 4 & 12; 16 dan 20 ppm N. Lakukan
pengocokan pada setiap pencampuran.

» Larutan Ma-fenat
Timbang 100 gram =zerbuk NaOH p.a. dan dilarutkan secara
perlahan sambil diaduk dengan sekitar 500 ml air bebas
ion di dalam labu ckur | liter. Setelah dingin tambahkan
125 g serbuk fenol dan aduk hingga larut. Diencerkan
dengan air bebas ion sampai 1 hiter.

* Lamtan sangga Tarirat
Timbang 50 gram serbuk NaOH p.a, dan dilarutian secara
perlahan sambil diaduk dengan sekitar 500 ml air bebas
ion di dalam labu ukur 1 liter. Setelah dingin tambahlan
50 g serbuk K, Na-tartrat dan aduk hingga larat, Encerkan
dengan air bebagr ion sampai 1 liter.

= Matrium hipoklorit (MaQCl} 5%

Cara Kerja :

Timbang 0,300 gram contoh tanah ukuran <05 mm,
masukan ke dalam tabung digest. Tambahkan 1 g campuran
selen dan 3 ml asam sulfat pekat, didestruksi hingga subu
350 o 13-4 jam). Destruksi selesai bila keluar uap putih dan
didapat ekstrak jernih [sekitar 4 jam). Tabung diangkst.
didinginkan dan kemudian eksirak diencerkan dengan air
bebas jon hingga tepat 50 ml. Kocok sampai homogen,
biarkan scmalam agar partikel mengendap.  Eksirak
digunakan untuk pengukuran N dengan cara destilasi atau
cara kolorimetrn.

Pengukuaran N cara Destilasi :

Pindahkan secarn kualitatif seluruh eksirak contoh ke
dalam labu didih (gunaken air bebas ion dan labu semprot].
Tambahkan sedikit scrbuk batu didih dan sguades hinggs
setengah  volume labu. Disiapkan penampung untuk NHA
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vang dibebaskan yaitu erlenmever yang berisi 10 ml asam
borat 1% vang ditambah 3 tetes indikator Conway (berwarna
merih) dan dihubungkan dengan alat destilazsi. Dengan gelas
ukur, tambahkan NaOH 40% sebanyak 10 ml ke dalam labu
didih yang berisi contoh dan secepatnya ditutup. Didestilasi
hingga valume penampung mencapal 50-75 ml (berwarna
hijau), Destilat dititrasi dengan H2504 0,050 N hingea wama
merah muda. Catat volume titar contoh (Vi) dan blanko (V).

Pengukuran N cara Spektrofotometry :
Fipet ke dalam tabung reaksl masing-masing 2 mil ekstrak
dan deret standar, Tambahkan berturut-turatl larutan Sangga

Tartrat dan Na-fenat masing-masing sebanyvak 4 ml, kocok

vdan barkan 10 menit. Tambahkan 4 ml Na(QC] 5 9, kocok

dan diukur dengan spektrofotometer pada panjing gelombang
636 nm setelab 10 menit sejak pembernan pereaks: ini.

Catatan;

Warna biru indofenol yang terbentuk kurang stabil. Upayvakan
agar diperoleh walktu yvang sama antara pemberian pereaksi
dan pengukuran untuk setiap deret standar dan contoh,

Perhitungan :

Cara destilasi:

Kadar nitrogen (%) = (Vo - Vb) x N x bst N x 100 mg contoh-1 x
(e

=(Ve-Vbhjx N x 14 x 100 500-1 x ik

=VWc-VhixNx28xfk

Heterangan :

Ve, b = ml titar contoh dan blanko

N = normalitas larutan baku H2504
14 = bobot sctara nitrogen

100 = konversi ke %

[k = faktor koreksi kadar air = 100/{100 - % kadar air)

Cara Spektrofotometri:

Kadar nitrogen (%) = ppm kurva x ml ekstrak 1000 ml-1
100 /mgcontoh x fpxk

“ppm kurva x 50 1.000-1 x 100 S00-1 xfpx ik

=ppm kurva x 0.0l xfpx fk
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Keterangan:

ppm kurva = kadar conteh yang didapat dari kurva hubungan
antara kadar deret standar dengan pembacaannya setelah
dikoreksi blankao,

100 = konverst ke 6

fp = fakior petigenceran [bila ada)

fk = lnkior koreksi kadar air = 100 /{100 = % kadar air)

Chastbar 5.8 Penpadahan Data Hasil Ui

5.2 Analisis Tanah di Lapangan

selain di Laboratorium pengujian contoh tanah juga dapat
dilakukan dilapangan mengpunakan perangkat uji tanah [Soil
Teat Kit], Saat ini |'.IE:'I':'.|I'|E|:|-E.".||: ufi mah dibedakan berdasarkan
kebutuhannya. seperti untuk lahan kering metgepunakan
perangkat uji tanah kKering [(PUTK), untuk lahan sawah
menggunakan perangkat uji tanah sawah (PUTS), untuk
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lahan pasang surut mengeunakan perangkal uji tanhah rawa
[PUTR).

Pada prinsipnya Cara penggunaan  perangla uji tanah
hampir sama untuk masing-masing alat, namun hanya
dibedakan terhadap masing-masing jenis unsur haranya.
Waktu yang dibumhkan untuk penpujian sangat singkat
herkisar 5-10 menit. Masing-masing perangkat wji tanah
dilengkapi dengan bahan kimia untuk pengujian, perilatan
gelas, buku petunjuk, stapdar wama untuk masing-masing
unsur hara dan tabel rekomendasi banyaknaya dosis pupuk
vang harus ditambahkan pada contoh atau lokasi tanah yang
divaji.

Cara menentukan kandungan unsar hara N, P dan K dan
contoh  tanah komposit menggunakan perangkat  PUTS
(Setyorind el al, 2016) adalah sebagad berikut

“PUIS

PERANGEAT U TANAH A

Puckdy Foty Brad 01

Gamibar 5.9 Perangkat Ui Tapah PUTS untuk Pengujian Tanah Sawah

5.2.1 Penentuan Kadar Nitrogen [N)

Ambil contoh tanah komposit sebanyak 1/2 sendok
spatla, masuken kedalam tabung reaks

Tambahkan 2 ml pereaksi N.] kemudian diaduk hingga
rata

Taumbahkan 2 ml pereaksi N.2, tambahkan 3 tetes pereaksas
M.3 dan 5-10 butir pereaksi N4 aduk hingga rata dengan
batang pengaduk kaca.

Diamkan selama 10 menit

Bandingkan warni yang terbentul dengan standar warna
staniz hara N
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" ']"::_L-:Eltur Doszis Pupuk Urea [fkg/ha)
Tanah

Bendah Sedang | Tinggi

Berliat 250 200 200

Berpasir J00 250 200

Hagzil Pengukuran Kadar N Tanah

5.2.2 Penentuan Hadar Phosfat (P

- Al contoh tanah Komposit sebanyvak 172 sendok spatula,
masukan kedalam tabung reaksi

- Tambahkan 3 ml pereaksi P.1 dan 3-10 butir pereaksi P.2
kocok sampai rata dengan pengaduk kaca
Diamkan selama 10 menit, selanjutnya warna yvang
terbentuk bandingkan dengan standar warma P

Dosis Pupaik SP-36 (kg ha)
Rendah | Sedang |  Tidgs
100 75 50

Hasil Pengukuran Kadar F Tarah

5.2.3 Penentuan Kadar Kalium [K)

- Ambil contoh tanah Komposit sebanyak 1/2 sendok spatala,
masukan kedalam {abung reaksi

- Tambabkan 2 ml pereaksi K.1 dan aduk hingga merata
dengan batang pengaduk kaca

- Tambahkan | teres pereaksi K.2 dan 1 tetes pereaksi K.3
kocok hingga merata

- Diamkan selama I0 menit dan bandingkan warna vang
terbentuk dengan standar warna K
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Tekstur Dosis Pupuk KCI (kg ha)
FaaE e | ek | i
Mon .
Jerami 100 7S =0
Jerami
Fis) - &0 =20
| Padi | .

Hasil Pengukuran K Tanah

Tabel 5,2.1 Konversi Hasil Uji Tanah PUTS ke Pupuk
Majemuk NPK Phonska (13-15-15)+Urea fKC]

NFPK Pupuk Tambahan
Status P Status K [(19-15-13) - [kg/ ha)
tkgfhajh [ ypan KCl
Rendsh | 250 | 170 | 40
Rendsh Eﬂiﬂng 250 176 -
Tinggi 250 170 .
Rendah 00 | 180 50
Sedang | Sedang | 200 180 :
' Tinggi 200 | 180 B
Rendah 150 200 60 |
Tinggi Sedang 150 200 10
| Tinggi | 150 | 200 Lo
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KESWBURAN

TANAH

dan ToKnik Pesgujian Slalug Hada

Keberhasilan usaha produksi peranian fidak terdepas dari tingkat kesubumn tansh dan sistem
buditaya yang dilakukan. Tanak yang subur dan penerapan sistem buddaya partanian yarg sesuai
akan memberikan henll partanian yang memuaskan. Sebaliknya tanah yang kurang subur akan
berdampak terhadap hasd pertanian yang kurang menguniungsan, .

Zaiah satv penyebab menurunnys Bngkal kesuburan lansh adalah karena dafam pengelclagnnya
yang kurang tepat, disamping ity jugs disebabian oleh fakiar Englurgan sspedi dlim.  Unbk
manentikan tingkal kesuburan tanah dapat ditakukan dengan cara ufi tanah di laboralonum atau
menggunakan serangkat uji tanah (soil test kit} dilapangan

Miedalui ufi lanah akan dikelabu kandunpan unsur hama yang tersedia i tanah, spakah digolongian
rendah, sedang atau tinggi. Selsnjutnyas melolui data wji tanah dapat disgsun rekomendssd
hﬂﬂ_f_‘l’gﬂ:ga_rg kebutuhan pupuk yang diperlukan untuk penis tanah yang diuji dan |ents komadib
tanaman yang akan ditanam,
F
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